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ABSTRAK 

 
Inna Wardatun Jamilah, “Batasan Aktifitas Wanita di Sektor Publik dalam Konteks 

Tabarruj (Studi Komparasi Penafsiran Asy-Sya’rawi dan Wahbah Az-Zuhaili dalam 

Surah Al-Ahzab ayat 33)”. 

Di zaman modern saat ini, wanita beraktifitas di luar rumah telah menjadi hal 

lumrah, mulai dari urusan pendidikan sampai urusan pekerjaan dan hal-hal lainnya. Islam 

adalah agama yang sangat menjunjung tinggi kehormatan wanita, bahkan dalam hal 

keluar rumah, tata cara berpakaian dan memakai perhiasan, Islam memberikan batasan 

dan aturan tertentu kepada wanita.  Firman Allah SWT yang menganjurkan wanita untuk 

tetap berada di rumah adalah terdapat dalam Alquran surah Al-Ahzab ayat 33. Dalam 

memberikan batasan aktivitas wanita di sektor publik, ulama berbeda pendapat. Di 

antaranya adalah Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili, kedua ulama terkemuka abad 

ke-20. Oleh karena itu, orientasi utama penelitian ini adalah mengungkap persamaan dan 

perbedaan penafsiran Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab 

ayat 33 mengenai batasan aktifitas wanita di sektor publik. 

Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana metode dan corak penafsiran Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap 

surah Al-Ahzab ayat 33? 2) Bagaimana penafsiran Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili 

terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai batasan aktivitas wanita di sektor publik 

dalam konteks tabarruj? 3) Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Asy-

Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai batasan 

aktivitas wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj?  

Penelitian ini menggunakan model penelitian Kualitatif, yakni sebuah 

pendekatan yang menghasilkan data-data deskriptif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), di mana seluruh refrensi atau data yang digunakan bersumber dari 

bahan-bahan tertulis berupa buku, jurnal, naskah dan lain sebagainya. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan adalah dua kitab tafsir yaitu Tafsi>r Asy-Sya’ra>wi> dan Tafsi>r 
Al-Muni>r  dengan teori muqaran (komparatif). Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili keduanya sangat menganjurkan wanita untuk 

menetap di rumah, dilarang keluar rumah kecuali ada keperluan yang mendesak. Namun 

mengenai pelarangan wanita keluar rumah untuk bekerja, Asy-Sya‟rawi lebih 

memberatkan daripada Wahbah Az-Zuhaili. Bahkan Asy-Sya‟rawi menolak dan tidak 

membenarkan sama sekali wanita bekerja di luar rumah, karena menurutnya wanita 

bekerja diluar rumah membuka pintu kehancuran rumah tangganya. tugas domestiknya 

terabaikan dan menghilangkan generasi di masa depan karena kurangnya kasih sayang 

seorang ibu kepada anaknya. 

Kata Kunci: Batasan Aktifitas, wanita, Asy-Sya‟rawi, Wahbah Az-Zuhaili 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran merupakan sumber pokok ajaran Islam dan mukjizat terbesar 

yang abadi s}a>lih likulli zama>n wa maka>n (relevan disetiap kurun zaman dan 

makan). Diturunkan oleh Allah SWT melalui perantara malaikat Jibril kepada 

Nabi akhir zaman Muhammad SAW sebagai tuntunan hidup seluruh umat menuju 

jalan yang lurus,
1
 dan bagi yang membacanya mendapat pahala karena bernilai 

ibadah.
2
 Alquran mengandung berbagai macam ilmu pengetahuan dan ajaran yang 

bersifat universal dan komprehensif yakni dapat mencakup segala dimensi 

kehidupan manusia. Salah satu di antaranya adalah ajaran yang berkenaan dengan 

diri wanita. Problematika kehidupan yang hampir terus melahirkan kontroversial 

ialah isu-isu mengenai wanita. Di antara problem kemanusiaan yang terjadi dan 

berkenaan dengan wanita adalah batasan aktifitas wanita dalam sektor publik serta 

tata cara berpakaian dan memakai perhiasan. 

Berhias dan memakai perhiasan merupakan hal yang wajar dilakukan 

oleh wanita karena sudah menjadi fitrahnya setiap kaum hawa ingin tampil cantik 

dan elegan. Namun di samping itu, Islam juga memberikan batasan dan aturan-

aturan tertentu dalam berhias. Wanita muslimah hendaknya terlebih dahulu 

memahami bagian-bagian anggota tubuh yang termasuk aurat dan wajib ditutup. 

                                                           
1
Manna‟ Al-Qaththan, Dasar-dasar Ilmu Al-Qur’an, terj. Umar Mujtahid (Jakarta: Ummul Qura, 

2016), 19. 
2
Mashuri Sirojuddin Iqbal, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Angkasa, 1993), 3. 
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Yaitu bagian-bagian anggota tubuh wanita yang harus (wajib) ditutupi dan 

dilindungi dari pandangan pria yang bukan mahramnya.
3
  Hal ini bertujuan agar 

kecantikan dan perhiasan tersebut tidak membawanya kepada murka Allah.  

Istilah seperti ini, dalam Alquran disebut dengan tabarruj yakni 

menampakkan aurat, perhiasan dan keindahan anggota tubuhnya selain kepada 

mahramnya, sebagaimana tabarrujnya masyarakat Jahiliyah terdahulu. Jahiliyah 

terdahulu adalah Jahiliyah kekafiran sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW 

sebagai Rasul, dimana pada saat itu harkat dan martabat wanita sangat 

direndahkan. Sedangkan yang dimaksud Jahiliyah abad modern saat ini 

merupakan Jahiliyah kemaksiatan yang terjadi sesudah datangnya Islam.
4
 Imam 

Asy-Syaukani mendefinisikan tabarruj merupakan seorang wanita yang 

memperlihatkan sebagian perhiasan dan kecantikan tubuhnya yang hal itu 

(seharusnya) wajib ditutupi, karena dapat mengundang syahwat para pria yang 

memandangnya.
5
 Hal tersebut merupakan salah satu alasan wanita dianjurkan 

untuk tetap berada di rumah. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW., yang 

diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi, no. 1173. 

 المىرٍأىةي عىوٍرىةه، فىإًذىا خىرىجىتٍ اسٍتىشٍرىفػىهىا الشَّيٍطىافي 
“Sesungguhnya wanita adalah aurat, maka apabila dia keluar (dari 

rumahnya) niscaya setan mengikutinya.” 

                                                           
3
Muhammad Ibnu Muhammad Ali, Hijab Risalah tentang Aurat (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 

3.  
4
Mundhir Imam Ar-raisyi, Wanita dan Harga Diri (Jombang; lintas Media 2007), 140. 

5
Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Fathul Qadir (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), 395. 
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Pada zaman modern saat ini, wanita keluar rumah telah menjadi hal 

lumrah dilakukan untuk memenuhi kepentingan tertentu, mulai dari urusan 

pendidikan sampai urusan pekerjaan dan hal-hal lainnya. Perubahan sosial 

masyarakat muslimah di zaman yang serba canggih ini mulai bergerak mengalami 

evolusi yang mengikuti pandangan kesetaraan gender. Sebagian wanita berani 

keluar rumah untuk mencari nafkah dikarenakan tidak mau lagi dipandang tidak 

mempunyai pekerjaan. Di samping itu, kebutuhan ekonomi yang semakin 

meningkat mengharuskan wanita untuk ikut bekerja membantu suami memenuhi 

kebutuhan keluarga dan juga semakin tingginya tingkat pendidikan wanita 

sehingga wanita juga mampu menguasai berbagai sektor dunia kerja.  wanita yang 

bekerja di luar rumah disebut wanita karir.  

Dalam hal ini, Islam memberikan aturan-aturan tertentu bagi wanita yang 

dalil ini sering dijadikan landasan normatif mengenai kewajiban wanita untuk 

tetap berada di rumah atau hanya berkiprah di ranah domestik saja. Namun Islam 

sebagai agama Raḥmah lil ‘A>lami>n dalam memberikan perintah dan larangan 

tentu memiliki alasan dan tujuan demi keselamatan dan kebaikan umatnya. 

Adapun firman Allah SWT yang menganjurkan wanita untuk tetap berada di 

rumahnya adalah terdapat dalam Alquran surah Al-Ahzab ayat 33. 

ةى كىآتًينى الزَّكىاةى كىأىطًعٍنى اللََّّى كىقػىرٍفى فِ بػيييوتًكينَّ كىلَى تػىبػىرَّجٍنى تػىبػىرُّ  جى الْىٍاهًلًيَّةً الٍْيكلَى كىأىقًمٍنى الصَّلَى
رىكيمٍ تىطٍهًيرنا )  (33كىرىسيولىهي إًنََّّىا ييريًدي اللََّّي ليًيذٍهًبى عىنٍكيمي الرٌجًٍسى أىهٍلى الٍبػىيٍتً كىييطىهًٌ

 

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
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Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
6
 

 

Salah satu sebab lahirnya perbedaan penafsiran ulama mengenai ayat ini 

adalah dari perbedaan dalam menyebutkan asal kata lafadz (ََقزَْن) Qarna dan juga 

perbedaan dalam segi cara membacanya. „Ashim dan Abu Ja‟far membacanya 

dengan memberikan harakat fathah pada huruf Qaf (ََقزَْن) Qarna, yakni terambil  

dari kata (اقزرن) iqrarna yang bermakna beradalah dan tinggallah di tempat 

secara mantap. Pendapat lainnya mengatakan bahwa kata tersebut terambil dari 

kata (قزّةعيه) qurrat’ain yang berarti sesuatu yang menyenangkan hati. Dengan 

demikian perintah ini berarti: biarlah rumahmu menjadi tempat yang 

menyenangkan hatimu. Hal ini berarti mengandung tuntunan kepada wanita untuk 

tetap berada di rumah, tidak keluar rumah kecuali ada kepentingan. 

Beberapa ulama yang membaca huruf Qaf pada lafaz ( زْنََقَِ ) Qirna dengan 

harakat kasrah, mengemukakan bahwa kata tersebut terambil dari kata (قزار) qarar   

yang memiliki makna berada di tempat. Atau dengan kata lain bahwa ayat ini 

memerintahkan para istri Nabi SAW agar berada di tempat yang dalam hal ini 

adalah rumah-rumah mereka. Sedangkan Ibn „Athiyyah mengemukakan 

kemungkinan kata ( زْنََقَِ ) Qirna terambil dari kata (وقار) waqar yang berarti wibawa 

dan hormat. Maksudnya ialah bahwa dengan wanita berada di rumah akan 

mengundang kewibawaan dan kehormatan baginya.
7
 

Perbincangan mengenai keterlibatan wanita di sektor publik bukanlah 

suatu hal baru diperbincangkan dan mengundang kontroversial. Dewasa ini, isu 

                                                           
6
Alquran, 33:33. 

7
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan dan keserasian Al-Qur’an, Vol. 11 (Jakarta: 

Penerbit Lentera Hati, 2005), 263. 
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mengenai pandangan kesetaraan gander digencarkan, terkhusus pandangan 

mengenai persamaan hak bagi wanita untuk bekerja di luar rumah. Kaum wanita 

dipandang memiliki hak yang sama dan harus dilindungi sebagaimana hak kaum 

laki-laki.
8
 Pandangan ini sebagai penolakan terhadap interpretasi surah Al-Ahzab 

ayat 33 yang dijadikan landasan terhadap kodrat kaum wanita hanya berkiprah di 

sektor domestik, tidak pada sektor publik.  

Selanjutnya penegasan terhadap hal tersebut, beberapa ulama klasik 

meyakini dan mengemukakan bahwa argumen-argumen yang mendukung 

perubahan peran atau posisi terhadap wanita tidaklah dibenarkan secara agama. 

Karena problem tersebut telah jelas disebutkan dalam Alquran, hadis dan berbagai 

pendapat para ulama.
9
 Al-Qurtubi menafsirkan surah Al-Ahzab ayat 33 sebagai 

perintah kepada wanita untuk senantiasa berada di rumah. Perintah ini tidak hanya 

ditujukan kepada istri Nabi, namun mencakup kepada seluruh mukminat. Imam 

Al-Qurtubi juga menegaskan bahwa agama memberikan tuntunan terhadap wanita 

agar tinggal di rumah dan tidak keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat. Hal 

ini sebagai suatu penghormatan terhadap wanita serta menjaga diri dari sifat 

tabarruj.
10

 Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ibn Al-„Arabi. 

Namun pada abad pertengahan seiring perkembangan zaman, penafsiran 

mengenai Alquran surah Al-Ahzab ayat 33 mengalami kelonggaran pengecualian. 

Sebagaimana pendapat Ibn Katsir dalam kitab tafsirnya Al-Qur’a>n Al-Az}im 

                                                           
8
Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman Awal Kritik Sastra 

Feminisme, (Jakarta: Garuda Wacana, 2012), 23. 
9
Abdullah Saeed, Al-Qur’an abad 21: Tafsir Kontekstual,  terj. Ervan Nurtajab (Bandung: Mizan, 

2016), 74. 
10

Abu Abdullah Muhammad Ibn Ahmad Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an Jilid 15 (Beirut: 

Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 2014), 6261. 
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bahwa wanita dianjurkan untuk tetap berada di rumah kecuali ada hajat syar‟i 

seperti sholat dan lain-lain dengan disertai pemenuhan syarat di antaranya tidak 

boleh bertabarruj seperti masyarakat Jahiliyah terdahulu.
11

  

Selanjutnya penafsiran terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 mengalami 

perkembangan pada abad modern. Sayyid Quthb dalam Tafsi>r Fi> Z>>hilalil Qur’a>n 

menjelaskan bahwa makna dari lafaz waqara-yaqaru berarti berat dan menetap. 

Pernyataan tersebut bukan berarti mengharuskan wanita hanya tinggal dan 

menetap di rumah saja tanpa diperbolehkan keluar rumah sama sekali. Namun hal 

adalah sebuah isyarat bagi wanita bahwa rumah mereka adalah pondasi pokok dan 

utama bagi kehidupan mereka. Sedangkan yang lainnya adalah tempat sekunder 

yang mana hanyalah tempat untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan kadar dan 

waktu dibutuhkannya.
12

  

Dari penjelasan beberapa ulama terhadap penafsiran Alquran surah Al-

Ahzab ayat 33 mengenai perintah wanita menetap di rumah, maka dari sini dapat 

dipahami bahwa wanita memiliki batasan aktifitas di sektor publik, tidak seperti 

halnya kaum laki-laki. Sebagaimana penafsiran para ulama bahwa  tugas utama 

wanita berada di dalam rumah (domestik). Kalaupun seandainya memiliki tugas di 

luar rumah seperti halnya wanita karir, maka tentu ada syarat dan ketentuan yang 

berlaku di dalamnya. Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai penafsiran surah Al-Ahzab ayat 33 tentang batasan aktivitas 

wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj.  

                                                           
11

Ibn Katsir, Tafsi>r Ibnu Katsir, jilid 7 (Jakata: Pustaka Imam Syafi‟i, 2017), 348. 
12

Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, terj As‟ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2004), 262. 
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Dalam penelitian ini, penulis hanya memilih dua mufassir modern abad 

20 sebagai fokus kajian, yaitu Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi yang dikenal 

sebagai seorang muballigh yang karismatik, disegani dan dikagumi di wilayah 

Mesir. Kemudian Syaikh Wahbah Az-Zuhaili yang dikenal sebagai pakar fiqih 

kontemporer di abad ke-20, yang mana dalam menjelaskan hukum wanita bekerja 

di luar rumah (wanita karir), keduanya memiliki perbedaan penafsiran, antara 

membenarkan dan tidak membenarkan wanita bekerja di luar rumah sebagaimana 

yang dilakukan kaum laki-laki. 

Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana perbedaan pendapat antara 

kedua mufassir tersebut dalam menafsirkan Alquran surah Al-Ahzab ayat 33, dan  

guna membandingkan aspek hukum yang ada di dalamnya, maka penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut. Dalam penelitian ini, penulis menuangkannya dengan 

judul “Batasan Aktifitas Wanita di Sektor Publik dalam Konteks Tabarruj 

(Studi Komparasi Penafsiran Asy-Sya’rawi dan Wahbah Az-Zuhaili dalam 

QS. Al-Ahzab ayat 33).” 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedudukan wanita sebelum dan sesudah datangnya Islam? 

2. Bagaimana peran wanita dalam domistik dan sektor publik? 

3. Bagaimana penafsiran para mufassir terhadap surah Al-Ahzab ayat 33? 
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4. Bagaimana penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi terhadap surah Al-

Ahzab ayat 33 mengenai batasan aktifitas wanita di sektor publik dalam 

konteks tabarruj? 

5.  Bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 

mengenai batasan aktifitas wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj? 

6. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-

Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai 

batasan aktifitas wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj? 

Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah di atas, Penelitian ini 

membatasi pembahasan hanya pada persamaan dan perbedaan interpretasi Syaikh 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap Alquran surah Al-

Ahzab ayat 33 tentang batasan aktifitas wanita di sektor publik dalam konteks 

tabarruj. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus 

pembahasan. 

1. Bagaimana metode dan corak penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan 

Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33? 

2. Bagaimana penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-

Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai batasan aktifitas wanita di 

sektor publik dalam konteks tabarruj? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 
 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-

Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai 

batasan aktifitas wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan metode dan corak penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-

Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 

2. Untuk mendeskripsikan penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan 

Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai batasan 

aktifitas wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj. 

3. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran Syaikh 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab 

ayat 33 mengenai batasan aktifitas wanita di sektor publik dalam konteks 

tabarruj. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekurang-

kurangnya dalam dua aspek berikut: 

1. Aspek Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya 

khazanah keilmuan dan penafsiran Alquran, khususnya pada pembahasan 

mengenai penafsiran Alquran surah Al-Ahzab ayat 33 tentang batasan 
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aktivitas wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj. Sehingga bagi 

kalangan pelajar, akademisi dan seluruh masyarakat Islam yang 

membutuhkan dalam berbagai penelitian ilmiah seputar interpretasi Syaikh 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah Al-Ahzab 

ayat 33, maka tulisan ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk dikaji lebih 

lanjut dan diperluas analisis dan pembahasanya. 

2. Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi refrensi dan 

memberikan kesadaran terhadap masyarakat khususnya kaum wanita, 

mengenai etika wanita dalam sektor publik sebagaimana tuntunan Alquran 

dan Hadits. Sehingga mampu membentuk kepribadian wanita untuk mencapai 

derajat shalihah sesuai dengan ajaran Islam. ber-amar ma‟ruf nahi munkar, 

dan berlomba-lomba dalam kebaikan. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Sebuah kerangka teori sangat dibutuhkan dalam penelitian, guna 

membantu mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang hendak diteliti.  

Selain itu, kerangka teori juga dapat digunakan sebagai acuan untuk 

memperlihatkan kriteria yang dijadikan dasar membuktikan sesuatu.
13

  

Islam adalah agama Rahmah lil ‘A>lami>n yang s}a>lih likulli zama>n wa 

maka>n (relevan disetiap kurun zaman dan makan). Kontroversial di kalangan 

ulama dan para akademisi yang sering terjadi adalah problematika penafsiran 

                                                           
13

Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, 2012), 20. 
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ayat-ayat hukum yang terdapat dalam Alquran. Salah satu topik pembahasan yang 

sampai sekarang terus mengundang kontroversial adalah isu-isu tentang wanita. 

Di antaranya adalah topik pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu 

penafsiran surah Al-Ahzab ayat 33 tentang batasan aktifitas wanita di sektor 

publik dalam konteks tabarruj. 

Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi mengemukakan bahwa laki-laki dan 

perempuan kini telah memasuki dalam lapangan persaingan yang sangat ketat dan 

pertarungan yang tidak pernah berakhir. Tidak ada perempuan yang mau tunduk 

dan patuh dalam menjalankan tugas hidupnya dan tidak ada laki-laki yang mau 

menyetujui perempuan untuk menjalankan tugas yang telah Allah tentukan 

untuknya. Perempuan telah berlomba-lomba untuk menguasai wilayah kerja laki-

laki. Mereka mengira bahwa hal tersebut bagian yang dapat menggambarkan 

persamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan. Akibatnya 

menjadikan pintu kehancuran semakin terbuka.
14

  

Dalam menafsirkan surah al-Ahzab ayat 33, Asy-Sya‟rawi menjelaskan 

bahwa wanita diperintahkan untuk menetap di rumah dan dilarang sering keluar 

rumah. Hal ini merupakan tradisi dunia. Karena bila saja wanita sibuk dengan 

urusan rumah tangga, seperti melayani suami dan anak-anak niscaya tidak ada 

waktu tersisa untuk keluar rumah.
15

 

Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili yakni bahwa bekerja merupakan 

hak sosial. Menurutnya, Islam menjadikan hak bekerja bagi setiap individu baik 

                                                           
14

Syaikh Mutawalli As-Sya‟rawi, Fikih Perempuan (Muslimah) Busana dan Perhiasan, 

Perhormatan atas Perempuan, Sampai Wanita Karir, terj.Yessi HM. Basyaruddin (Jakarta: 

Amzah, 2018), 138-141. 
15

Syaikh Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir Sya’rawi, jilid 11, terj. Zainal Arifin (Jakarta: 

Duta Azhar, 2011), 4. 
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laki-laki maupun wanita sebagai sesuatu yang bersifat suci,
 16

  atau dalam istilah 

lain sebagai suatu kebutuhan bagi manusia. Dalam menafsirkan surah al-Ahzab 

ayat 33, beliau menjelaskan bahwa wanita diperintahkan untuk tetap tinggal di 

rumah, dilarang keluar rumah tanpa ada keperluan (hajat).
17

 

 

G. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka memiliki tujuan untuk memaparkan perbedaan antara 

penelitian satu dengan yang lainnya, serta dapat memberikan kebenaran penelitian 

yang dapat dipertanggung jawabkan dari unsur plagiasi dan keorisinilan 

penelitian. Tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian mengenai Alquran surah Al-

Ahzab ayat 33 sudah banyak dibahas sebelumnya. Maka penelitian ini bukanlah 

menjadi kajian pertama. Namun tentu penelitian ini memiliki perbedaan dalam 

fokus penelitian, utamanya dalam segi rujukan penafsiran yang digunakan. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian ini: 

1.  Tafsir Larangan Bersolek (Tabarruj) dalam Surat Al-Ahzab Ayat 33 Menurut 

At-Thabar, karya Zuhroful Afifah, skripsi pada Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014. Skripsi ini 

membahas kualitas penafsiran tabarruj al-jahiliyah surat al-Ahzab ayat 33 

pada kitab tafsir at-Thabari. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa at-Thabari 

dalam menjelaskan penafsiran tabarruj al-jahiliyah al-ula dari ayat 33 surat al-

                                                           
16

Wahbah al-Zuhaili, Kebebasan dalam Islam, terj. Ahmad Minan dan Salafuddin Ilyas (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 2005), 195. 
17

Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Aqidah, Syari’ah, Manhaj, jilid 11, terj. Abdul Hayyie Al-

Kattani, dkk (t.t: Gema Insani, 2013), 326. 
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Ahzab dengan mengemukakan berbagai riwayat dengan menguatkan 

pendapatnya sendiri dengan menggunakan riwayat menurut pilihannya yang 

dianggap paling benar diantara qaul-qaul lain. 

2. Interpretasi Ibnu Katsir dan Sayyid Quthb Terhadap Anjuran Wanita Menetap 

di Rumah (Studi Komparatif dalam QS. Al-Ahzab (33): 33), karya Auliaur 

Rahmah, skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. Skripsi ini membahas perbandingan 

penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Quthb dalam QS. Al-Ahzab (33): 33, 

kemudian menjelaskan kontekstualisasi dan implikasi penafsiran tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Ibnu 

Katsir memperbolehkan wanita keluar rumah dengan alasan karena Hajat 

syar‟i, sedangkan Sayyid Quthb memperbolehkannya dengan alasan darurat, 

misalnya seorang  wanita yang bekerja memenuhi kebutuhan anak-anaknya 

karena ditinggal mati oleh suami. Selanjutnya bentuk kontekstualisasi dan 

implikasi dari  penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Quthb dalam kehidupan 

sehari-hari adalah wanita dianjurkan menetap dirumah, dan apabila keluar 

rumah harus tetap menjaga kehormatannya seperti cara berpakaian, berbicara, 

berjalan dan lain sebagainya. 

3. Penafsiran Kontekstual QS. Al-Ahzab [33]: 33 (Analisis Teori Kontekstual 

Abdullah Saeed), karya Listriyah, skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Skripsi ini membahas makna historis QS. Al-Ahzab [33]: 33 dalam kaitannya 

terhadap domistik perempuan dan makna kontemporer QS. Al-Ahzab [33]: 33 
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dalam kaitannya terhadap domistik perempuan di Indonesia. Hasil dari 

penelitian ini adalah bahwa QS. Al-Ahzab [33]: 33 turun berkenaan dengan 

permasalahan Nabi dan beberapa istri beliau mengenai harta benda 

keduniaan. Kemudian nilai yang terkandung dalam QS. Al-Ahzab [33]: 33 

adalah nilai intruksional. 

4. Makna Tabarruj dan Kontekstualisasinya di Era Kontemporer, karya Dewi 

Wulan Suci Lustyowati, skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. Skripsi ini 

membahas tabarruj dalam al-Qur‟an perspektif mufassir dan kontekstualisasi 

tabarruj di era kontemporer. Hasil dari penelitian ini adalah penjelasan 

tabarruj  menurut Ibnu Katsir yaitu berdandan berlebihan, keluar rumah dan 

berjalan diantara laki-laki, berjalan dengan berlenggak lenggok dan bersikap 

manja dalam bertingkah. Sedangkan menurut Hamka adalah  adalah berhias 

supaya terlihat lebih cantik, lebih tertonjol, telihat menarik di mata orang lain, 

dan berhias laksana memanggil-mangil minta dipegang. Kemudian 

kontekstualisasi tabarruj masa sekarang adalah lebih ke etika perempuan 

terhadap laki-laki. 

5. Hak Keluar Rumah Bagi Wanita menurut Surat Al-Ahzab ayat 33: Studi 

Instinbat Hukum Ibn-Katsir dan At-Thabathaba‟i, karya Nur Hanafi, skripsi 

pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. Skripsi ini membahas metodologi penafsiran Ibnu Katsir 

dan at-Thabathabai dalam menafsirkan QS. al-Ahzab ayat 33 tentang hak 

keluar rumah dan istinbat hukum yang digunakan oleh kedua mufassir 
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tersebut dalam menafsirkan QS. al-Ahzab ayat 33. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa Ibnu Katsir menggunakan metode istinbat naqly Tafsir bi al-

Ma‟sur, sedangkan At-thabathaba‟i menggunakan metode istinbat al-aqly 

atau tafsir bi ar-ra‟yi. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Penelitian ilmiah merupakan proses kerja ilmiah yang dikerjakan secara 

sistematik dengan menggunakan metode dan pendekatan tertentu serta analisis 

yang mendalam dengan tujuan untuk menjawab suatu problem akademik yang 

menjadi rumusan pokok penelitian.
18

 Adapun unsur-unsur metode penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kualitatif, yakni sebuah pendekatan yang menghasilkan data-data deskriptif.
19

 

Sedangkan Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library 

research), yakni sebuah penelitian yang mana seluruh refrensi atau data yang 

digunakan bersumber dari bahan-bahan tertulis berupa buku, jurnal, naskah 

dan lain sebagainya.
20  

2. Pendekatan Penelitian 

Dikarenakan obyek penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur‟an, maka 

pendekatan yang dipilih di dalamnya adalah pendekatan ilmu tafsir. kitab 

                                                           
18

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 1. 
19

Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 

94.   
20

Nasrudin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2016), 27-28.   
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tafsir yang digunakan pada penelitian ini adalah Tafsi>r Asy-Sya’ra>wi>: 

Khawatir Asy-Sya’ra>wi> Haul al-Qur’a>n al-Kari>m karya Syaikh Mutawalli 

Asy-Sya‟rawi dan Tafsi>r Al-Muni>r  karya Syaikh Wahbah Az-Zuhaili. 

3. Teori Penelitian 

Berdasarkan  metode dan pendekatan yang telah dipaparkan di atas, 

yakni dengan menggunakan dua pendekatan mufassir. Maka menurut hemat 

penulis, teori yang tepat digunakan pada penelitian ini adalah teori muqaran 

(komparatif), yaitu perbandingan penafsiran kedua mufassir tersebut terhadap 

Alquran surat Al-Ahzab ayat 33 tentang batasan aktivitas wanita dalam sektor 

publik. Nashruddin Baidan mendefinisikan teori muqaran (komparatif) 

sebagai berikut: 

a. Perbandingan antar teks (nash) terhadap adanya praduga dalam suatu 

kasus yang diduga memiliki persamaan dalam hal redaksi ataupun  

kemiripan redaksi yang beragam. 

b. Perbandingan antara ayat Alquran dengan hadis Nabi SAW yang mana 

keduanya terlihat adanya bertentangan dari segi pokok permasalahan 

maupun yang lainnya. 

c. Perbandingan pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat Alquran.
21

 

Berdasarkan metode, pendekatan dan teori penelitian yang telah 

dipaparkan di atas, maka selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Nasaruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Pffset, 2002), 63 
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a. Sumber Data 

Untuk memperoleh keabsahan data dan informasi, penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data, yakni data primer dan data 

sekunder. Adapun perincian mengenai sumber data primer dan data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Data Primer 

Data primer ialah rujukan pokok yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah Tafsi>r Asy-Sya’ra>wi>: Khawatir Asy-Sya’ra>wi> Haul al-Qur’a>n 

al-Kari>m karya Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan Tafsi>r Al-

Muni>r  karya Syaikh Wahbah Az-Zuhaili. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder ialah sebuah rujukan penunjang yang 

berhubungan dengan topik pembahasan yang akan dikaji. Di antaranya 

yaitu berupa kitab, buku, jurnal ilmiah, artikel, dan literatur-literatur 

lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yaitu dokumentasi. Teknik ini dengan cara mengumpulkan data 

yang telah dikategorisasikan dan diklasifikasikan dari dua sumber, baik 

data primer maupun data sekunder.
22

 Dokumen tersebut baik berupa 
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M. Djamal, Paradigma Penelitian Kuaitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 86.   
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buku, jurnal ilmiah, artikel, dan penelitian terdahulu atau literatur-

literatur lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. 

c. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan model penelitian yang sudah disebutkan di atas yakni 

model penelitian kualitatif. Maka metode analisis data yang tepat 

digunakan adalah deskriptif analisis, yaitu penelitian yang memberikan 

sebuah gambaran pada data yang didapat, kemudian menganalisa dan 

membandingkan data-data tersebut dengan diakhiri pemecahan 

masalahnya. 

Dengan metode ini akan dideskripsikan tafsir surah Al-Ahzab ayat 

33 menurut penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi dalam Tafsi>r 

Asy-Sya’ra>wi>: Khawatir Asy-Sya’ra>wi> Haul al-Qur’a>n al-Kari>m dan 

penafsiran Syaikh Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsi>r Al-Muni>r. 

Kemudian selanjutnya peneliti melakukan analisis tentang persamaan dan 

perbedaan penafsiran dari kedua mufassir tersebut terhadap Alquran 

surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai batasan aktivitas wanita di sektor 

publik dalam konteks tabarruj batasan aktivitas wanita di sektor publik 

dalam konteks tabarruj. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Bab satu yaitu pendahuluan, yang di dalamnya membahas latar belakang, 

idetifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua yaitu landasan teori, yang di dalamnya membahas kedudukan 

wanita sebelum dan sesudah datangnya islam, peran wanita dalam domistik dan 

sektor publik, tabarruj dan Ikhtilath. 

Bab tiga yaitu deskripsi umum ke dua mufassir  dan karya tafsirnya, yang 

di dalamnya membahas profil Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi Tafsi>r Asy-

Sya’ra>wi> , Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsi>r Al-Muni>r.  

Bab empat yaitu penafsiran surah al-ahzab ayat 33, yang di dalamnya 

membahas penafsiran Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili 

terhadap surah al-ahzab ayat 33, serta persamaan dan perbedaan antara penafsian 

keduanya terhadap mengenai batasan aktifitas wanita di sektor publik dalam 

konteks tabarruj.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MENGENAI WANITA DAN TABARRUJ 

 

A. Kedudukan Wanita Sebelum dan Sesudah Datangnya Islam 

Dalam lembaran sejarah kehidupan berulangkali diperbincangkan 

pembahasan mengenai wanita. Baik dari kalangan agamawan, akademisi, maupun 

kalangan masyarakat pada umumnya kerap kali perbincangan mengenai wanita 

tidak pernah ada habisnya. Mulai dari kedudukan wanita pra Islam hingga wanita 

pada abad modern saat ini.   

1. Kedudukan Wanita Pra-Islam 

Dalam potret sejarah mencatat bahwa terdapat dua peradaban besar 

sebelum masuknya peradaban Islam, yaitu peradaban Yunani dan Romawi 

dan dua agama besar yakni agama Yahudi dan Nasrani. Peradaban sebelum 

Islam sama sekali tidak mencerminkan nilai-nilai positif dan menyimpang 

jauh dari ketentuan Allah SWT. Wanita dipandang sangat rendah dan hina, 

bahkan dianggap sebagai sumber malapetaka dan bencana dunia. 

Dalam peradaban Yunani, wanita dipandang tidak memiliki hak sama 

sekali. Bagi wanita kalangan elit, mereka hidup hanya sebatas di dalam 

lingkungan istana. Sedangkan bagi wanita kalangan bawah, dipandang sangat 

rendah diserupakan dengan barang dagangan pasar yang dapat diperjual 

belikan. Wanita kala itu dirampas haknya, tidak diperkenankan 

membelanjakan hartanya sendiri dan tidak berhak mendapat warisan. Jika 

suaminya meninggal dunia, maka wanita tersebut dapat diwariskan kepada 
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ayah dari suaminya atau anggota keluarga dari suami yang tertua dan tidak 

ada hak milik apapun walau terhadap dirinya maupun hartanya.  

Sementara dalam peradaban Romawi, kekuasaan wanita sebelum 

menikah berada di tangan ayahnya dan setelah menikah berpindah alih 

kepada suaminya secara mutlak. Ajaran Yahudi menganggap seorang wanita 

yang ketika suaminya telah tiada, layaknya sebuah barang yang dapat 

diwariskan kepada keluarganya. Martabat wanita ditempatkan sebagai 

pelayan (budak) sehingga ayahnya memiliki hak untuk menjualnya. Di 

samping itu, mereka juga beranggapan bahwa seorang wanita tidak dapat 

mewarisi apapun kecuali jika ayahnya tidak memiliki seorang anak laki-laki.  

Begitupun dengan ajaran Nasrani dalam menempatkan kaum wanita di 

lingkungan masyarakat, tidak jauh berbeda dengan ajaran Yahudi. Bahkan 

dapat dikatakan lebih kejam. Mereka memandang wanita sebagai pangkal 

dari kejahatan, kesalahan dan dosa. Hal ini bersumber dari pengetahuan 

mereka tentang sejarah diusirnya nabi Adam as., dari surga.
23

 Menurutnya 

wanita hanyalah sebagai pemuas hawa nafsu laki-laki. Akan tetapi pada saat 

wanita haid, mereka menganggapnya sebagai najis yang harus dihindari. 

Pada saat itu pula, Peradaban bangsa Arab pra-Islam juga hampir 

sama dengan peradaban-peradaban lainnya. Bahkan peradaban bangsa Arab 

pra Islam dikenal dengan peradaban Jahiliyah (kebodohan) yang dinilai tidak 

memiliki nilai-nilai moral. Dinamakan Jahiliyah bukan hanya sebab murni 

kebodohan masyarakatnya dan dinilai tidak berperadaban, namun juga karena 
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Budhy Munawar Ar-Rachman, Ensiklopedi Nurcholis Madjid (Jakarta: Mizan, 2006 ), 2380.   
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jauhnya mereka dari pengetahuan tentang agama, ke-Esaan Allah SWT, tata 

cara kemasyarakatan, maupun politik. Di antara keburukan yang melekat 

pada bangsa Arab pra-Islam ialah kedudukan wanita yang dipandang sebelah 

mata, bahkan setengah manusia. Kedudukan wanita di tempatkan sangat tidak 

berharga, bahkan menganggapnya seperti barang dan hewan ternak yang 

tidak memiliki hak.
24

 

Masyarakat Jahiliyah pra-Islam menempatkan posisi wanita dengan 

sangat direndahkan dan memperihatinkan. Misalnya, jika seorang suami 

meninggal dunia, saudara tua laki-laki atau saudara laki-laki mendapat warisan 

untuk memiliki jandanya. Mereka juga sangat membenci kelahiran seorang 

anak perempuan di tengah-tengah kehidupannya. Bahkan menganggap anak 

tersebut sebagai aib bagi keluarganya, lebih lagi bagi mereka yang memiliki 

kedudukan terhormat dalam masyarakat. Oleh sebab itu, anak perempuan 

yang baru lahir harus dibunuh atau dikubur hidup-hidup demi menutupi 

aibnya atau membiarkannya hidup dalam dunia kehinaan dan kenistaan. 

Sebagaiamana firman Allah SWT dalam An-Nahl ayat 58-59:
25

 

إً  رى أىحىديهيمٍ بًِلٍْينػٍثىى ظىلَّ كىجٍهيهي ميسٍوىدِّا كىهيوى كىظًيمه )كى ( يػىتػىوىارىل مًنى الٍقىوًٍـ مًنٍ سيوءً 85ذىا بيشًٌ
ٍـ يىديسُّهي فِ التػُّرىابً أىلَى سىاءى مىا يَىٍكيميوفى ) رى بًهً أىيُيٍسًكيهي عىلىى هيوفو أى  (85مىا بيشًٌ

َ

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 

perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 

menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang 

disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung 
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Yuangga Kurnia Yahya, “Pengaruh Penyebaran Islam di Timur Tengah dan Afrika Utara:Studi 

Geobudaya dan Geopolitik”,  Al-Tsaqafa: Jurnal Peradaban Islam, Vol. 16, No.1 (2019), 46-47. 
25

Abdul Jalil, “Jender dalam Kisah-Kisah Al-Qur‟an”, Jurnal Mutawâtir: Jurnal Keilmuan Tafsir 

Hadis, Vol. 1, No. 1 (2011), 4. 
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kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?. 

Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.
26

 

 

إًذىا الٍمىوٍءيكدىةي سيئًلىتٍ )  (5( بِىًمًٌ ذىنٍبو قيتًلىتٍ )5كى
“Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya karena dosa 

apakah dia dibunuh”
27

 

Di saat kelahiran seorang bayi, para suami tidak lagi memperdulikan 

jerit tangis sang istri dan buah hati. Dalam benak dan pikiran mereka dihantui 

oleh pandangan buruk dengan kelahiran bayi dan akibat yang akan terjadi 

yang harus merek alami, yaitu aib yang menyebabkan kehinaan bagi orang 

tuanya, terutama bagi ibu yang melahirkannya. Selain itu kekhawatiran 

mereka akan beban ekonomi yang lebih berat di luar kemampuan mereka jika 

wanitanya trus berpotensi melahirkan seorang anak.
28

 

Demikianlah peradaban wanita di masa Jahiliyah, tak ubahnya  seperti 

kegelapan yang selalu menyelimuti, penderitaan yang selalu menghampiri, 

dan perlakuan yang tidak manusiawi. Eksistensi mereka tidak lebih dari 

makhluk tanpa harga diri yang kehilangan hak dan kemerdekaannya, 

tindakannya serba salah, dan posisi mereka teramat rendah dan hina. 

2. Kedudukan Wanita Pasca-Islam 

Islam menghapus segala kezaliman terhadap wanita yang pernah 

terjadi di masa Jahiliyah pra-Islam. Kedatangan Islam benar-benar membawa 

kabar gembira dan hadiah berharga kepada kaum wanita. Keadilan dan 

persamaan hak antara kaum laki-laki dan wanita ditegakkan. Islam sangat 
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Alquran, 16: 58-59. 
27

Alquran, 81: 8-9. 
28

Nurjannah Ismail, Perempuan Dalam Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsiran (Yogyakarta: 

LkiS, 2003 ), 34.   
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menjunjung tinggi harkat dan martabat kaum wanita, memenuhi hak-hak 

perempuan secara sempurna, dan menempatkan mereka pada tempat yang 

terhormat.
29

 Islam menyelamatkan kedudukan wanita dengan memberikan 

kedudukan yang sejajar dengan pria dalam urusan pahala dan siksa serta 

semua hak, kecuali perkara yang memang dikhususkan untuk wanita.
30

 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Alquran surah An-Nahl ayat 97 dan 

surah Ali Imran ayat 195. 

أىجٍرىهيمٍ  مىنٍ عىمًلى صىالًْنا مًنٍ ذىكىرو أىكٍ أينػٍثىى كىهيوى ميؤٍمًنه فػىلىنيحٍيًيػىنَّهي حىيىاةن طىيًٌبىةن كىلىنىجٍزيًػىنػَّهيمٍ 
انيوا يػىعٍمىليوفى )  (59بِىًحٍسىنً مىا كى

 

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.
31

 

 

Dari ayat di atas dapat kita ketahui bahwa Islam tidak membeda-

bedakan antara laki-laki dan perempuan, baik dari perbedaan suku, budaya, 

paras maupun dalam segi harta dan tahta, keduanya memiliki kedudukan yang 

sejajar di hadapan Allah SWT, yang membedakan hanyalah amal saleh yang 

dikerjakannya.  

Islam telah mengangkat harkat dan martabat kaum wanita yang 

mulanya dipandang buruk dan hina. Islam datang sebagai pahlawan 

menyelamatkan kezaliman dan kekejaman perlakuan masyarakat Jahiliyah 

                                                           
29

R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang Kedudukan 

Perempuan dalam Masyarakat Islam)”, Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. II, 

No. 1 (2017), 22. 
30

Amin bin Abdullah Asy-Syaqawi, Kedudukan Wanita Dalam Islam, Terj. Muzaffar Sahidu (Tk: 

Islam House, 2010), 4. 
31

Alquran, 16: 98. 
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kepada wanita. Bahkan Islam telah memberikan penghargaan dan 

penghormatan yang setinggi-setingginya kepada kaum wanita. Sebuah 

kedudukan yang teramat mulia dan luhur. Sebagaimana hadis Rasulullah 

SAW yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dan Muslim: 

ريمىةى، عىنٍ أىبِ زيرٍعىةى  ثػىنىا جىريًره، عىنٍ عيمىارىةى بٍنً القىعٍقىاعً بٍنً شيبػٍ بىةي بٍني سىعًيدو، حىدَّ يػٍ ثػىنىا قػيتػى عىنٍ  حىدَّ
: جىاءى رىجيله إًلَى رىسيوؿً  : يَى  أىبِ هيرىيػٍرىةى رىضًيى اللََّّي عىنٍهي قىاؿى اللًََّّ صىلَّى اللهي عىلىيٍهً كىسىلَّمى فػىقىاؿى
 : ابىتًِ؟ قىاؿى ، مىنٍ أىحىقُّ النَّاسً بِيسٍنً صىحى : « أيمُّكى »رىسيوؿى اللًََّّ : ثُيَّ مىنٍ؟ قىاؿى « ثُيَّ أيمُّكى »قىاؿى

 : : ثُيَّ مىنٍ؟ قىاؿى : « ثُيَّ أيمُّكى »قىاؿى : ثُيَّ مىنٍ؟ قىاؿى  «ثُيَّ أىبيوؾى »قىاؿى
 

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‟id, telah menceritakan 

kepada kami Jarir dari „Umarah bin Alqa‟qa‟ bin Syubrumah dari Abi Zur‟ah 

dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu berkata: “Seseorang datang kepada 

Rasulullah SAW dan berkata, „Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus 

berbakti pertama kali?‟. Nabi SAW menjawab, „Ibumu‟. Dan orang tersebut 

kembali bertanya, „Kemudian siapa lagi?‟, Nabi SAW menjawab „Ibumu‟. 

Orang tersebut bertanya kembali, „Kemudian siapa lagi?‟, beliau menjawab 

„Ibumu‟. Orang tersebut bertanya kembali, “Kemudian siapa lagi,” Nabi 

menjawab “Kemudian ayahmu”. (HR. Bukhari dan Muslim).
32

 

 

Dari hadis di atas, dapat dipahami bahwa Islam sangat memuliakan 

kedudukan seorang wanita (ibu). Dan semua anak berkewajiban menghormati 

dan memuliakan ibunya tiga kali lebih utama dari pada ayahnya. Sebab 

keutamaan mengandung, melahirkan, dan menyusui hanya dimiliki oleh 

sosok ibu dan tidak akan bisa digantikan oleh sosok ayah.  

Selain itu, Islam juga memberikan perhatian sekaligus penghargaan 

kepada wanita, bahwa di dalam Alquran terdapat surah khusus yang 

dinamakan An-Nisa‟ (wanita-wanita) karena hal-hal yang berkenaan dengan 

wanita lebih banyak disebutkan di dalamnya dan banyak surah-surah lainnya 
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 Muhammad Ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 4 (Damaskus: Dar Taufan al-Najah, 

2001), 363. 
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yang juga membicarakan tentang wanita. Di samping itu, Islam juga 

memberikan aturan-aturan tertentu kepada wanita tentang tata cara bergaul, 

berpakaian dan berhias yang baik menurut ajaran Islam. karena menurut 

Islam seluruh anggota jasmani wanita adalah aurat. Aurat adalah anggota 

tubuh seseorang yang wajib ditutup dan dilindungi dari pandangan laki-laki 

yang bukan mahram.
33

 

 

B. Peran Wanita dalam Sektor Domestik dan Publik 

Dewasa ini, fenomena yang kerap kali melahirkan kontroversial di 

kalangan masyarakat ialah isu-isu perbedaan gender yang melahirkan perbedaan 

peran di ranah domestik dan publik antara pria dan wanita. Hal ini terjadi karena 

adanya ideologi bias gender yang kemudian mengakibatkan eksploitasi dan 

diskriminasi terhadap salah satu pihak, yaitu wanita dirugikan sedangkan laki-laki 

diuntungkan. Bentuk ketimpangan gender tersebut dikarenakan perbedaan 

kategori antara keduanya yang mengacu pada:  

 Sifat: Maskulin-Feminin;  

 Lingkup aktifitas: Publik-Domestik;  

 Fungsi: Produktif-Reproduktif;  

 Peran: Kepala keluarga-Ibu rumah tangga. 

Lingkup aktifitas di ranah domestik dan publik tersebut mencakup: 

 Gender Stereotyp (pelabelan negatif gender): Perkasa - Lemah;  

 Gender Role: Pencari nafkah - Pengelola rumah tangga; 
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 Muhammad Ibnu Muhammad Ali, Hijab Risalah tentang Aurat (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 

2002), 11. 
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 Gender Norm: Kepala keluarga - Ibu rumah tangga;  

 Subordinasi: Pemimpin - Pihak yang dipimpin;  

 Burden (beban): Mono burden - Multi burden;  

 Marginalisasi: kalau terpaksa baru dimarginalkan - Diutamakan untuk 

dimarginalkan;  

 Violence (kekerasan): Sebagian besar menjadi pelaku - Sebagian besar 

menjadi korban kekerasan.
34

 

Pembedaan kategori antara pria dan wanita serta pembagian ranah 

pekerja atau lingkup aktifitas secara seksual menjadikan masyarakat cenderung 

beranggapan bahwa hal tersebut merupakan sesuatu yang alamiah. Anggapan 

bahwa Streotipe sebagai kodrat, melahirkan ketidak adilan gender bagi wanita dan 

laki-laki (pria). Porsi yang didapat oleh pria dianggap lebih menguntungkan dari 

pada wanita. Budaya yang memiliki anggapan seperti ini dapat memberikan peran 

yang lebih luas kepada pria untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi dari 

pada kaum wanita.
35

 

1. Peran Wanita dalam Sektor Domestik 

Ranah domestik merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

aktifitas di dalam rumah. Sosok yang dekat dengan ranah ini adalah kaum 

wanita. Peran wanita di ranah domestik ini seakan telah menjadi kodrat 

alamiah. Aktifitas yang berlangsung dalam ranah domestik ini dapat 

mencakup segala aktifitas yang terjadi di dalam lingkungan rumah. Misalnya 
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1 (2011), 356-373, 
35

Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 
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berbagai pekerjaan rumah tangga, mulai dari mengasuh anak dan melayani 

suami hingga mengurus keperluan keluarga yang lainnya.
36

 

Asal mula lahirnya ranah domestik dan publik bersumber dari 

pembagian ranah pekerjaan yang didasarkan pada jenis kelamin, atau lebih 

popular dengan istilah gender. Konsep ideologi gender mengacu pada 

seperangkat sifat, peran dan tanggung jawab, fungsi, hak dan perilaku yang 

melekat pada diri pria dan wanita akibat bentukan budaya atau lingkungan 

masyarakat tempat manusia itu tumbuh dan berkembang, sehingga timbullah 

dikotomi maskulin (laki-laki) dan feminin (perempuan).
37

  

Pembagian ranah pekerjaan dalam gender tradisional (gender base 

division of labour) yakni menempatkan wanita dalam ranah pekerjaan di 

rumah (sektor domestik) dan menempatkan pria dalam ranah pekerjaan di 

luar rumah (sektor publik). Secara dikotomis, Pembakuan peran suami dan 

istri yang telah mengakar di masyarakat dapat dikategorikan dalam dua 

bentuk yakni publik-produktif diperankan oleh suami, sedangkan peran 

domestik-reproduktif diperankan oleh istri.  

Berbagai peran di ranah publik dinilai memiliki karakteristik yang 

dinamis, independen, menantang, leluasa, diatur oleh jam kerja, memiliki 

gaji, prestasi, jenjang karir, dan dikenal dengan peran produksi yang 

menghasilkan uang. Namun sebaliknya, peran di ranah domestik memiliki 

karakteristik statis, sempit, tanpa peraturan jadwal kerja, tidak memiliki 

                                                           
36
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37
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jenjang karir dan penghargaan, bahkah dianggap tidak menghasilkan 

pemasukan (uang). Maka kemudian ranah ini dikenal dengan peran 

reproduksi.
38

 

Semakin berkembangnya tatanan kehidupan di ranah publik, 

menjadikan wanita semakin menyadari bahwa norma-norma dalam sektor 

domestik telah membatasinya melakukan aktivitas di ranah publik sebagai 

peran ganda. Pembatasan ini menjadikan wanita menutut hak yang sama 

dengan kaum pria untuk ikut serta terlibat di sektor publik, seperti halnya 

mendapat pendidikan yang tinggi sehingga memperoleh pengetahuan dan 

kedudukan yang sepadan dengan kaum pria dan lain sebagainya.
39

  

Islam sebagai agama Raḥmah li al-‘A>lami>n sangat menghormati dan 

menjunjung tinggi derajat wanita. Seperti apapun dan bagaimanapun sifat dan 

kodrat wanita, kaum pria harus tetap menjunjung tinggi kehormatannya. 

Karena seorang wanita (istri) ibarat mahkota kedua dalam rumah tangganya. 

Wanita memiliki peran penting dalam sebuah keluarga. Pembentukan 

karakter dan kepribadian seorang anak bergantung pada bagaimana seorang 

ibu mendidiknya.
40

  

2. Peran Wanita dalam Sektor Publik (Wanita Karir) 

Keberadaan kaum wanita sebagai anggota masyarakat tentu tidak 

dapat dinafikan bahwa ia tidak hanya berkutat dalam ranah domestik saja, 

namun juga tentu diperlukan keterlibatannya dalam ranah publik (kehidupan 
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Umar, Argumen Kesetaraan, 85. 
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umum). Dalam hal ini, tugas pokok wanita sebagai ibu rumah tangga atau 

yang sering disebut sebagai peran domestik, tidak berarti membatasi wanita 

pada peran pokok itu saja, karena pada saat yang sama, wanita juga 

dibutuhkan untuk dapat berperan di sektor publik.
41

 

Mansour Faqih dalam bukunya menjelaskan bahwa hakikat pekerjaan 

antara pria dan wanita adalah setara. Pembagian pekerjaan antara pria dan 

wanita tidak seharusnya berlandaskan atas perbedaan jenis kelamin. Seorang 

suami juga bisa mengasuh anak, memasak dan mencuci, sedangkan wanita 

juga bisa bekerja di luar rumah. Pembagian pekerjaan antara keduanya 

didasarkan atas konstruksi budaya yang berlaku di masyarakat. Kekeliruan 

paradigma masyarakat selama ini beranggapan bahwa kaum pria memiliki 

kewenangan pekerjaan di ranah publik, sedangkan kaum wanita memiliki 

kewenangan pekerjaan pada ranah domestik. Oleh karena itu, ketika 

membahas mengenai persoalan relasi kerja pria dan wanita, beliau Mansour 

Faqih menegaskan bahwa hal itu bukanlah kodrat Tuhan tetapi merupakan 

konstruksi budaya.
42

 

Dalam hal ini, ulama Islam berbeda pendapat mengenai diperbolehkan 

atau tidaknya wanita beraktifitas di luar rumah (wanita karir). Landasan 

normatif yang sering digunakan sebagai penguat argument bahwa wanita 

diperintahkan untuk selalu menetap di rumah atau hanya berkiprah di ranah 

domestik adalah ayat Alquran surah Al-Ahzab ayat 33. 
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ةى كىآتًينى الزَّكىاةى  كىأىطًعٍنى اللََّّى كىقػىرٍفى فِ بػيييوتًكينَّ كىلَى تػىبػىرَّجٍنى تػىبػىرُّجى الْىٍاهًلًيَّةً الٍْيكلَى كىأىقًمٍنى الصَّلَى
رىكيمٍ تىطٍهًيرنا )  (33كىرىسيولىهي إًنََّّىا ييريًدي اللََّّي ليًيذٍهًبى عىنٍكيمي الرٌجًٍسى أىهٍلى الٍبػىيٍتً كىييطىهًٌ

 

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 

tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
43

 

 

Ulama klasik seperti halnya Al-Qurtubi menafsirkan surah Al-Ahzab 

ayat 33 sebagai perintah kepada wanita untuk senantiasa berada di rumah. 

Perintah ini tidak hanya ditujukan kepada istri Nabi, namun mencakup kepada 

seluruh mukminat. Imam Al-Qurtubi juga menegaskan bahwa agama 

memberikan tuntunan agar wanita tinggal di rumah dan tidak keluar rumah 

kecuali dalam keadaan darurat. Larangan tersebut sebagai penghormatan 

terhadap diri wanita serta menjaga diri dari sifat tabarruj.
44

 

Berbeda dengan pendapatnya Asgar Ali Enggineer, beliau dengan 

semangatnya membantah (menolak) domestikasi wanita yang 

mengatasnamakan normatisme Islam. Pandangan para tokoh yang membatasi 

gerak wanita hanya berkiprah di dalam rumah (domestik) dan melarang ikut 

serta memainkan peran di sektor publik, menurut beliau justru hal ini 

merupakan pandangan yang tidak berlandaskan pada norma-norma ajaran 

Islam. Karena di dalam sumber pokok ajaran Islam yakni Alquran, tidak 

terdapat dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung atas 

pandangan tersebut.  
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Alquran, 33:33. 
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Abu Abdullah Muhammad Ibn Ahmad Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an Jilid 15 

(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 2014), 6261. 
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Sejauh pernyataan Alquran, wanita dapat memainkan peran apapun di 

sektor publik selama tidak keluar atau melanggar dari norma-norma yang 

telah ditetapkan Allah SWT. Wanita juga memiliki hak untuk mencari nafkah 

menguasai hartanya sendiri sebagaimana yang telah tertulis di dalam Alquran 

secara gamblang. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Maulana Azad. 

Menurutnya, sejauh menyangkut kemandirian ekonomi dan keuangan, 

Alquran dengan tegas menolak pandangan bahwa hanya kaum pria yang 

mempunyai hak untuk itu.
45

 

Interpretasi yang berbeda dikemukakan oleh Aminah Wadud Muhsin. 

Dalam menafsirkan Alquran surah Al-Ahzab ayat 33, beliau mengkorelasikan 

antara perintah wanita berdiam di rumah dengan larangan berhias dan 

bertingkah laku sebagaimana masyarakat Jahiliyah. Dengan demikian, beliau 

tidak sepemikiran dengan pendapat para ulama yang menganggap bahwa ayat 

ini berisi larangan wanita keluar rumah dalam segala bentuknya. Aminah 

Wadud memahami bahwa wanita dilarang keluar rumah jika bermaksud 

hanya untuk memamerkan diri.  Dan larangan ini tidak diarahkan kepada 

gender tertentu, namun berlaku kepada keduanya baik pria maupun wanita 

dilarang keluar rumah dengan tujuan untuk memamerkan diri, demi mencapai 

kualitas moral Al-Qur'an.
46
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Assegaf (Yogyakarta: Lembaga Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anak), 136. 
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Dalam ayat ini memang terdapat anjuran kepada wanita untuk berada 

di rumah dan larangan berperilaku tabarruj, namun dari sini bukan berarti 

wanita tidak diperbolehkan selamanya beraktifitas di luar rumah. Karena pada 

bagian ayat Alquran yang lain terdapat rekomendasi bagi wanita untuk ikut 

berkiprah di berbagai aktifitas publik, baik ekonomi, sosial, politik, 

keagamaan, atau pendidikan. Dalam Alquran surah al-Qashshash [28]: 23, 

mengisahkan dua putri Nabi Syu‟aib as. yang mengelola peternakan. 

Kemudian dalam surah al-Ahzab [33]: 35 dan al-Hujurat [49]: 13 Allah SWT 

justru membuka peluang selebar-lebarnya bagi kaum pria dan wanita untuk 

bersaing dalam berbagai aspek. Dengan demikian, terdapat ketidakselarasan 

jika di satu sisi Allah membuka peluang tersebut, namun di sisi lain 

membatasi wilayah yang dapat diakses oleh wanita.
 47

  

Karena pada dasarnya Islam merupakan Agama Raḥmah li al-‘A>lami>n 

dengan tujuan bukan untuk menyusahkan dan mempersulit pemeluknya, 

namun Islam datang untuk memberikan kemudahan dan menyempurnakan 

pola kehidupan manusia, sebagai petunjuk  menuju kebenaran agar selamat di 

dunia maupun akhirat. Mengenai aktifitas wanita di luar rumah, Islam tentu 

mewajibkan kepada wanita untuk senantiasa menjaga kehormatanya 

dimanapun berada.
48

  

Dari pemaparan di atas mengenai peran wanita di sektor domestik dan 

publik, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peran wanita lebih dominan di 
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ranah domestik dari pada di ranah publik. Adapun Peran wanita di antaranya 

yaitu: pertama, sebagai seorang istri yang berkewajiban melayani suaminya serta 

mengurus urusan rumah tangganya. Namun di samping itu, bukan berarti semua 

urusan rumah tangga hanya dibebankan kepada seorang istri, tentu suami juga 

harus ikut andil di dalamnya.  Peran kedua, sebagai seorang ibu untuk mengasuh 

dan mendidik putra putrinya. Ketiga, sebagai seorang anak dari kedua orang 

tuanya. Ke-empat, sebagai anggota masyarakat dan tentu juga ikut berperan dalam 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan IMTAQ (keimanan dan ketakwaan) 

masyarakat serta memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Oleh sebab itu, Islam memberikan kesempatan yang sama antara 

laki-laki dan perempuan dalam mendapatkan pendidikan untuk bekal masa 

depannya.     

C. Tabarruj dan Ikhtilath 

1. Tabarruj 

a. Deskripsi Tabarruj  

Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Kata tabarruj 

berasal dari kata Baraja yang berarti nampak dan meninggi. Kemudian 

dari sini dapat dipahami juga dalam arti kejelasan dan keterbukaan, 

karena yang demikian itu merupakan keadaan sesuatu yang nampak dan 

tinggi. Larangan ber-tabarruj berarti larangan menampakkan “perhiasan” 

dalam arti secara umum, yang biasanya hal tersebut tidak ditampakkan 

oleh wanita baik-baik, atau memakai sesuatu yang tidak wajar dipakai. 

Seperti berdandan secara berlebihan, atau berjalan dengan lenggak-
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lenggok dan sebagainya. Menampakkan sesuatu yang biasanya tidak 

ditampakkan kecuali kepada suami dan dapat menimbulkan decak kagum 

pria lain yang dapat menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan 

gangguan dari yang usil.
49

 

Menurut Imam al-Qurthubi, tabarruj adalah menyingkap dan 

menampakkan kepada penglihatan orang lain. Ada juga yang 

berpendapat bahwa makna tabarruj dalam Alquran surah An-Nur ayat 60 

adalah mereka para wanita yang mengenakan pakaian tetapi telanjang 

lepas dari pakaian ketakwaan. Penafsiran semacam ini maknanya relevan 

dengan zaman sekarang. Karena kebanyakan wanita berhias dan 

mempercantik diri ketika hendak keluar rumah dengan tujuan 

memamerkannya kepada orang lain. Wanita yang semacam ini adalah 

wanita yang mengenakan pakaian akan tetapi telanjang dari nilai-nilai 

ketakwaan secara hakikat lahiriyah dan batin, karena mempercantik diri 

dimaksudkan untuk dipandang orang lain. Seandainya para wanita 

tersebut memiliki ketakwaaan, tentu mereka tidak akan mengerjakan 

perbuatan yang semacam itu.
50

  

Imam Asy-Syaukani mendefinisikan tabarruj merupakan seorang 

wanita yang memperlihatkan sebagian perhiasan dan kecantikan 

tubuhnya yang (seharusnya) wajib ditutupi, karena hal itu dapat 

mengundang syahwat para lelaki yang memandangnya.
51

 Sedangkan 
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Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di dalam menafsirkan surah al-

Ahzab ayat 33 mengenai larangan tabarruj, beliau menjelaskan 

“Janganlah kalian (para wanita) sering keluar rumah dengan berhias atau 

memakai wewangian sebagaimana kebiasaan wanita-wanita Jahiliyah 

yang dahulu, mereka tidak memiliki ilmu dan agama. Semua ini dalam 

rangka mencegah keburukan (bagi kaum wanita) dan sebab-sebabnya.”
52

 

Sayyid Quthb dalam Tafsi>r fi> Z>>hilal al-Qur’a>n menjelaskan bahwa 

tabarruj dengan mengutip beberapa pendapat, di antaranya yaitu Qatadah 

berkata, tabarruj adalah mereka para wanita yang berjalan lenggak-

lenggok dan genit, maka Allah pun melarang perilaku demikian. Muqatil 

bin Hayyan berpendapat bahwa tabarruj adalah meletakkan jilbab 

(khimar) di atas kepala namun tanpa diikat, sehingga nampak melingkar 

kalung-kalung, anting-anting dan leher mereka. Imam Ibnu Katsir 

berpendapat dalam tafsirnya bahwa sebagian wanita jahiliyah terdahulu 

berjalan di antara laki-laki dengan menampakkan dadanya (bukan 

payudara) tanpa diselingi oleh tabir penutup apapun. Terkadang punuk-

punuk rambut, leher, dan antingnya pun juga ikut terlihat. Maka Allah 

SWT memerintahkan kepada mukminat agar menutupnya disegala situasi 

dan kondisi mereka.
53

 

Syaikh Ibnu Qayyim al-Jauzi dalam kitabnya yang berjudul Za>dul 

Masi>r fi> Ilmi al-Tafsi>r menjelaskan makna Tabarruj yaitu menampakkan 
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Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di, Taisi>r al-Kari>m al-Rahma>n Fi> Tafsi>r Kala>m al-
Manna>n (Beirut: Mu'asasah ar-Risalah, 2006), 663. 
53

Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, terj As‟ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 2004), 263.   
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bagian yang indah (aurat) dan segala yang mengundang syahwat lelaki 

yang bukan mahramnya.
54

 Dari beberapa penjelasan di atas mengenai 

pengertian tabarruj, maka dapat dipahami bahwa makna tabarruj di era 

modern yang serba canggih ini yaitu menyangkut segala tindakan wanita 

yang dapat mengundang syahwat laki-laki yang bukan mahramnya, 

semisal memperlihatkan perhiasan dan keindahan tubuhnya, baik secara 

langsung maupun melalui media sosial yang dapat dijangkau oleh umat 

seluruh dunia.  

Dewasa ini banyak aplikasi hiburan yang di dalamnya banyak 

terdapat unggahan-unggahan video wanita yang menampakkan auratnya 

sehingga tentu dapat mengundang syahwat laki-laki yang menontonnya. 

Salah satu aplikasi yang viral saat ini adalah TikTok, aplikasi hiburan 

yang memuat konten video yang sebagian besar penggunanya adalah 

wanita. Mereka berjoget mengikuti alunan musik dengan menampakkan 

kecantikan dan perhiasan tubuhnya (aurat) serta mempublikasikannya di 

ranah publik, sehingga menimbulkan banyak kemudaratan yaitu salah 

satunya adalah membangkitkan syahwat bagi lawan jenis yang 

menontonnya.
55

 Dan juga masih banyak aplikasi-aplikasi lainnya seperti 

YouTube dan lain sebagainya, jika dipergunakan untuk kemaksiatan 

tentu hal tersebut dilarang oleh agama Islam.        

Wanita muslimah hendaknya mengetahui bahwa tabarruj termasuk 

salah satu ciri kebodohan dan keterbelakangan. Jika berhiasnya wanita 

                                                           
54

 Ibnu Qayyim al-Jauzi, Zadul Masir Fi Ilmi al-Tafsir Jilid 3 (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2002), 461.  
55

 Niswatul Malihah, “TikTok dalam Perspektif AL-Qur‟an”, Jurnal At-Tahfizh: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Vol. 1, No. 01 (2019), 53. 
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ditujukan kepada selain suaminya, maka Allah membakarnya dengan api 

neraka, karena berhias yang seperti itu merupakan perilaku tabarruj dan 

dapat mengundang nafsu birahi pria yang memandangnya. Dan jika 

seorang wanita melakukan hal tersebut, berarti ia telah berbuat kerusakan 

dan berkhianat kepada suaminya.
56

 

b. Jenis-jenis Tabarruj 

Adapun jenis-jenis tabarruj sebagai berikut: 

1) Tabarruj dalam berpakaian  

Pakaian merupakan kebutuhan paling mendasar bagi manusia. 

Anjuran Islam kepada setiap muslim ialah untuk mengenakan 

pakaian yang sopan sesuai syari‟at Islam. Terlebih kepada wanita, 

Islam mewajibkan kepadanya untuk mengenakan jilbab guna 

menutup auratnya ketika di hadapan pria yang bukan mahramnya.  

Islam sangat mengagungkan wanita. Itulah sebabnya, Islam 

memberikan aturan tertentu perihal pakaian wanita. Hal tersebut 

tidak lain bertujuan untuk menjaga kehormatannya. Seorang wanita 

yang membuka auratnya sama dengan merendahkan kehormatannya 

sendiri dihadapan orang lain. Sehubung dengan hal itu, Islam 

menganjurkan agar setiap wanita menggunakan pakaian yang dapat 

menutupi auratnya. Hal ini supaya kehormatan wanita tidak ternodai 

oleh mata-mata liar dan tangan-tangan jahil.
57
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Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah, al-Jami’ fi Fiqhi an-Nisa’ (Beirut: Darul Kutub al Ilmiyah, 

1996) 668. 
57

 Leyla Imtichanah, Istri Yang di Rindukan Surga (Bandung : Pastel Books, 2016), 25-27. 
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Ciri-ciri pakaian wanita yang dibenci oleh Rasulullah Saw., 

adalah pakaian yang terkesan berlebihan. Sebab pada dasarnya, 

Allah SWT., tidak menyukai hal yang berlebihan, termasuk cara 

berpakaian yag berlebihan. Sehingga Rasulullah SAW., pun tidak 

menyukainya. Dalam hal ini Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-

A‟raf [7]: 31. 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.”
58

  

Beberapa contoh tabarruj wanita dalam berpakaian, antara lain :  

a) Wanita yang memakai pakaian tetapi auratnya masih terlihat. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, ia berpakaian tetapi 

telanjang, seperti memakai bikini, celana pendek dan busana 

mini lainnya.  

b) Wanita yang mengenakan pakaian tipis, sehingga warna 

kulitnya masih terlihat dari luar.     

c) Wanita yang memakai pakaian ketat, sehingga lekukan-lekukan 

tubuhnya telihat dengan jelas.  

d) Wanita yang mengenakan pakaian laki-laki, sehingga wanita 

tersebut menyerupai laki-laki.  

                                                           
58

 Alquran, 7: 31. 
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e) Wanita yang berpakaian sesuai dengan Syariat, tetapi bukan 

berniat karena Allah Swt., melainkan untuk menyombongkan 

diri dan ingin dipuji oleh orang lain.  

f) Wanita yang mengenakan pakaian sangat panjang, sehingga 

ketika berjalan ia menyeret pakaian tersebut. Jika hal itu 

dilakukan untuk menyombongkan diri, maka ia termasuk wanita 

yang berpakaian secara berlebihan dan dibenci Allah SWT dan 

Rasululla  SAW.  

2) Tabarruj dalam berhias dan memakai perhiasan 

Wanita yang berhias dan menggunakan perhiasan secara 

berebihan termasuk salah satu bentuk tabarruj. Tabarruj dalam 

perhiasan sangat dilarang dalam Islam karena akan mengundang 

kejahatan. Yang dikatakan perhiasan adalah seperti memakai cicin, 

gelang tangan, gelang kaki, anting, kalung dan perhiasan lainnya. 

Jika seorang wanita mengenakan perhiasan yang berlebihan dan 

berniat untuk pamer dan mencari perhatian orang lain, maka hal 

tersebut dikatakan tabarruj dan tentu merupakan perkara yang 

dibenci oleh Allah dan Rasul-Nya. 

3) Tabarruj dalam berjalan  

Jika ada seorang wanita yang keluar dari rumahnya dengan  

berjalan lenggak-lenggok didepan kaum laki-laki yang bukan 
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mahrammnya, maka hal tersebut dikatakan tabarruj karena dilarang 

dalam agama Islam.
59

 

4) Tabarruj dalam memakai wewangian 

، عىنٍ عيبػىيٍدو، مىوٍلَى  ثػىنىا سيفٍيىافي، عىنٍ عىاصًمً بٍنً عيبػىيٍدً اللًََّّ ثػىنىا مُيىمَّدي بٍني كىثًيرو، حىدَّ حىدَّ
، هىا ريًحى الأىبِ ريهٍمو : لىقًيػىتٍهي امٍرىأىةه كىجىدى مًنػٍ يلًٍهىا عىنٍ أىبِ هيرىيػٍرىةى، قىاؿى فىحي، كىلًذى طًٌيبً يػىنػٍ

: كىلىهي  : يَى أىمىةى الْىٍبَّارً، جًئٍتً مًنى الٍمىسٍجًدً؟ قىالىتٍ: نػىعىمٍ، قىاؿى إًعٍصىاره، فػىقىاؿى
عٍتي حًبًٌّ أىبِى الٍقىاسًمً صىلَّى اللهي عىلىيٍهً كىسىلَّمى  : إًنًٌّ سَىً تىطىيػَّبٍتً؟ قىالىتٍ: نػىعىمٍ، قىاؿى

 : ا الٍمىسٍجًدً، حىتََّّ تػىرٍجًعى فػىتػىغٍتىسًلى لَى تػي »يػىقيوؿي ةه لًَمٍرىأىةو تىطىيػَّبىتٍ لًِىذى قٍبىلي صىلَى
ا مًنى الْىنىابىةً  عٍصىاري غيبىاره »قىاؿى أىبيو دىاكيدى: «. غيسٍلىهى  «الًٍْ

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Ashim bin Ubaidillah dari Ubaid 

mantan budak Abu Ruhm, dari Abu Hurairah ia berkata, ia bertemu 

seorang wanita dan mencium bau harum darinya, dan ujung pakaiannya 

menjuntai (menyapu tanah). Ia lalu berkata: “wahai budal Al-Jabbar, 

apakah engkau datang dari masjid?”, wanita itu menjawab, “ya.” Abu 

Hurairah  bertanya lagi, “karena ingin ke masjidkan kamu memakai 

wewangian?”. Wanita itu menjawab, “ya.” Abu Hurairah  lalau berkata, 

“sesungguhnya aku mendengar kekasihku, Abu Al-Qosim SAW 

bersabda: tidak akan diterima shalat seorang wanita yang 

memakaiwwangian karena ingin pergi ke masjid, sehingga ia kembali dan 

mandi sebagaimana ia mandi dari junub.” Abu Dawud berkata, “Al I‟shar 

maksudnya adalah debu. (HR. Abu Dawud, no. 4174). 

 

: قىاؿى رىسيوؿي اللًََّّ صىلَّى اللهي عىلىيٍهً كىسىلَّمى: أىيُُّىا امٍرىأىةو اسٍتػىعٍطىرىتٍ  عىنٍ الٍْىشٍعىرًمًٌ قىاؿى
 فىمىرَّتٍ عىلىى قػىوٍوـ ليًىجًديكا مًنٍ رًيًَهىا فىهًيى زىانيًىةه 

Dari Abu Musa Al-Asy‟ari berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: wanita mana saja yang memakai wangi-

wangian (parfum) kemudian lewat ke suatu kaum dengan tujuan agar 

mereka mendapati wanginya, maka dia adalah seorang wanita pezina. 

(HR. An-Nasa‟i, no. 5126).  

 

5) Tabarruj dalam berbicara 

Allah SWT berfirman dalam Alquran surah Al-Ahzab ayat 32. 
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 Novita Sari, “Tabarruj dalam Alquran (Studi Analisis Surat Al-Ahzab Ayat 33 dalam Tafsir 

Ibnu Katsir” (Skripsi UIN Sumatera Utara, 2017) 
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يَى نًسىاءى النَّبًٌّ لىسٍتُيَّ كىأىحىدو مًنى النًٌسىاءً إًفً اتػَّقىيػٍتُيَّ فىلَى تَىٍضىعٍنى بًِلٍقىوٍؿً فػىيىطٍمىعى 

 (33الَّذًم فِ قػىلٍبًهً مىرىضه كىقػيلٍنى قػىوٍلَن مىعٍريكفنا )

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 

yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam 

berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 

hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.
60

  

Yang dimaksud tunduk dalam ayat di atas adalah jangan 

berbicara dengan sikap yang menimbulkan keberanian laki-laki 

bertindak yang tidak baik. Suara wanita itu sebenarnya bukanlah 

aurat karena banyak juga hadis maupun ayat-ayat Alquran yang 

menegaskannya, tetapi kalau ada seseorang yang dengan suaranya 

hendak membangkitkan nafsu laki-laki terhadapnya dengan 

melembutkan dan melemah gemulaikannya, atau memang suaranya 

lemah gemulai bisa membangkitkan gejolak laki-laki, menyadari itu 

kemudian wanita itu semakin menjadi-jadi, maka perbuatan seperti 

itu dilarang.
61

   

c. Dampak Negatif Tabarruj  

Adapun bahaya dan dampak negatif perilaku tabarruj adalah sebagai 

berikut: 

1) Tabarruj merupakan perbuatan maksiat kepada Allah dan Rasul-

Nya. 
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 Alquran, 33: 32. 
61

 Anshori Umar, Fiqih Wanita, (Semarang: VC. Asy-Syifa‟, 1986), 144. 
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Ibnu Mas‟ud meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW membenci 

sepuluh perkara yang di antaranya adalah mempertontonkan 

perhiasan tidak pada tempatnya. Kemudian Imam As-Suyuti 

mengomentari hadis tersebut bahwa maksud mempertontonkan 

perhiasan kepada orang asing (bukan mahramnya) adalah perbuatan 

yang tercela. Sedangkan memperlihatkan kepada suami adalah 

diperbolehkan. Inilah maksud dari kata tidak pada tempatnya.
62

 

Wanita yang tabarruj berarti telah bermaksiat kepada Allah 

dan Rasul-Nya, karena bentuk larangan dalam masalah ini sangat 

jelas. Dan sangat rugi orang yang bermaksiat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, karena yang demikian berarti ia termasuk orang yang 

enggan masuk surga.
63

 Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang 

diriwatkan oleh imam Bukhari no. 7280. 

: كيلُّ أيمَّتًِ  رىضًيى اللََّّي عىنٍهي  عىنٍ أىبِ هيرىيػٍرىةى  أىفَّ رىسيوؿى اللًََّّ صىلَّى اللهي عىلىيٍهً كىسىلَّمى، قىاؿى
:مىنٍ أىطىاعىنًِ دىخىلى  ؟ قىاؿى بَى ، كىمىنٍ يَىٍ ، قىاليوا: يَى رىسيوؿى اللًََّّ يىدٍخيليوفى الْىنَّةى إًلََّ مىنٍ أىبَى

 الْىنَّةى ، كىمىنٍ عىصىانّ فػىقىدٍ أىبَى 
 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Seluruh umatku akan masuk 

surga kecuali orang yang enggan.” Para sahabat bertanya, “wahai 

Rasulullah, siapakah orang yang enggan?” Rasulullah menjawab: 

“barangsiapa yang taat kepadaku niscaya dia akan masuk surga. Dan 

barangsiapa yang bermaksiat kepadaku sungguh dia termasuk orang 

yang enggan (untuk masuk surga). (HR. Bukhari).  

 

2) Tabarruj termasuk golongan penghuni neraka. 
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Musthafa Murad, Wanita di Ambang Neraka (Solo: Aqwam, 2008), 83. 
63

Abu Abdillah Syahrul Fatwa bin Lukman, Wanita dan Mode (Panduan Berhias Wanita 

Muslimah Sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah (Gresik: Yayasan Al-Furqon Al-Islami, 2015), 

159-160. 
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Tabarruj bukan dosa biasa, melainkan termasuk dosa besar 

yang pelakunya berhak mendapat murka dan laknat dari Allah SWT. 

Sebagaimana landasan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh imam 

Muslim no. 2128. 

فىافً  رىضًيى اللََّّي عىنٍهي  عىنٍ أىبِ هيرىيػٍرىةى  : قىاؿى رىسيوؿي اًلله صىلَّى اللهي عىلىيٍهً كىسىلَّمى: صًنػٍ قىاؿى
، كىنًسىاءه  مًنٍ أى  بً الٍبػىقىرً يىضٍربًيوفى بًِىا النَّاسى أىذٍنَى هٍلً النَّارً لَىٍ أىرىهُيىا، قػىوٍهـ مىعىهيمٍ سًيىاطه كى

ائلًىةً، لَى يىدٍخيلٍنى  ةً الٍبيخٍتً الٍمى أىسٍنًمى ، ريءيكسيهينَّ كى ته ته مىائًلَى يًلَى ته مُي كىاسًيىاته عىارًيَى
دٍفى رًيَى  االْىٍنَّةى، كىلَى يَىً ا كىكىذى ا لىييوجىدي مًنٍ مىسًيرىةً كىذى إًفَّ رًيَىهى  هىا، كى

 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Ada dua golongan penghuni 

Neraka, yang belum pernah aku lihat, yaitu (1) Suatu kaum yang 

memegang cambuk seperti ekor sapi. Mereka mencambuk manusia 

dengannya. Dan (2) wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, ia 

berjalan berlenggak-lenggok menggoyangkan (bahu dan 

punggungnya) dan rambutnya (disasak) seperti punuk unta yang 

condong. Mereka tidak akan masuk Surga dan tidak akan mencium 

aroma Surga, padahal sesungguhnya aroma Surga itu tercium sejauh 

perjalanan sekian dan sekian. 

 

Dikisahkan seorang wanita yang semasa hidupnya suka 

memamerkan kecantikannya. Suatu saat ia keluar rumah dan seperti 

biasa ia memamerkan kecantikannya. Kemudian ia meninggal dunia. 

Sebagian keluarganya menyaksikannya dalam mimpi bahwa ia di 

hadapkan kepada Allah SWT dengan pakaian yanga sangat tipis. 

Tiba-tiba tertiup angin dan pakaiannya tersingkap sehingga Allah 

berpaling darinya seraya berfirman ”bawalah ia ke arah kiri, ke 
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neraka. Sesungguhnya di dunia dulu ia termasuk orang yang suka 

memamerkan kecantikannya.”
64

 

 Imam Ibnu Hajar al-Haitami berkata, penyebutkan perkara 

ini sebagai dosa besar sangat jelas sekali, karena di dalamnya ada 

ancaman yang sangat keras, dan saya tidak menjumpai orang yang 

tegas me-ngatakan demikian karena perkara semacam itu sudah 

maklum.
65

 

3) Tabarruj termasuk perbuatan keji. 

Wanita adalah aurat, dan membuka aurat termasuk perbuatan 

keji dan dibenci. 
66

 Oleh sebab itu, wajib bagi wanita untuk menutupi 

seluruh tubuhnya dengan jilbab Syar‟i kecuali wajah dan telapak 

tangan, tidak diperbolehkan bagi wanita mengumbar auratnya dan 

berdandan ala Jahiliah di hadapan manusia kecuali mahramnya.
67

  

: قىاؿى رىسيوؿي اللًََّّ صىلَّى اللهي عىلىيٍهً كىسىلَّمى: أىيُُّىا امٍرىأىةو اسٍتػىعٍطىرىتٍ  عىنٍ الٍْىشٍعىرًمًٌ قىاؿى
 زىانيًىةه فىمىرَّتٍ عىلىى قػىوٍوـ ليًىجًديكا مًنٍ رًيًَهىا فىهًيى 

Dari Abu Musa Al-Asy‟ari berkata, bahwa Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: wanita mana saja yang 

memakai wangi-wangian (parfum) kemudian lewat ke suatu kaum 

dengan tujuan agar mereka mendapati wanginya, maka dia adalah 

seorang wanita pezina. (HR. An-Nasa‟i, no. 5126). 

Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari menjelaskan bahwa 

larangan hadis ini sangat jelas, karena memakai wangi-wangian 

(parfum) dapat membangkitkan syahwat orang yang menciumnya. 
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Imam Adz-Dzahabi, Al-Kabair (Dosa-Dosa Besar), terj. Abu Zufar Imtihan Asy-Syafi‟i (Solo: 

Pustaka Arafah, 2007), 298-299. 
65

Ibnu Hajar al-Haitami, Az-Zawajir ‘an Iqtiraf al-Kabair (Kairo: Dar al-Hadits, 2004), 297. 
66

Murad, Wanita di Ambang Neraka, 84. 
67

Lukman, Wanita dan Mode, 161. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa yang juga termasuk dalam 

larangan ini adalah memakai pakaian yang indah, perhiasan yang 

mencolok, dan bercampur baur dengan laki-laki.
68

 

Selain tiga bahaya dan dampak negatif tabarruj yang telah 

disebutkan di atas, masih banyak lagi dampak-dampak negatif lainnya 

yang disebabkan oleh perilaku tabarruj.
69

  

1. Ikhtilath 

Manusia sebagai makhluk sosial, tentu berinteraksi dengan orang lain 

merupakan suatu kebutuhan baginya. Hal itu merupakan kebutuhan asasi 

yang di dalamnya akan ditemui berbagai peluang, kebaikan maupun 

keburukan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Islam memberikan panduan 

agar interaksi sosial banyak memberikan manfaat untuk berbagai pihak, tidak 

hanya di dunia, tapi juga di akhirat.
70

 Islam juga telah memberikan aturan-

aturan tertentu mengenai tata cara bergaul dengan sesama manusia terutama 

lawan jenis, demi menjaga terjadinya hal yang tidak diinginkan maupun 

pandangan negatif.  

Di antara hal-hal yang harus diperhatikan dalam bergaul dengan lawan 

jenis adalah sebagai berikut: 

a. Tidak melakukan khalwat, yaitu berdua-duaan antara seorang laki-laki 

dan seorang perempuan yang tidak mempunyai hubungan suami isteri 

dan tidak pula mahram tanpa ada orang ketiga. Termasuk dalam 

pengertian khalwat adalah berdua-duaan di tempat umum yang diantara 
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Ibnu Hajar, Fath al-Bari Cet 1 (KSA: Dar As-Salam, 2000), 279. 
69

Murad, Wanita di Ambang Neraka, 82-101; Lukman, Wanita dan Mode, 159-165. 
70 Muhammad Said Mursi, Panduan Praktis dalam Pergaulan (Jakarta: Gema Islami, 2004), 5. 
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mereka tidak saling mengenal, atau saling mengenal tetapi tidak ada 

kepedulian, atau tidak mempunyai kontak komunikasi sama sekali 

sekalipun berada pada tempat yang sama, seperti di pasar, restoran, 

bioskop, dan tempat-tempat hiburan lainnya. 

b. Tidak berjabat tangan, kecuali terhadap mahramnya. Berjabat tangan 

kepada lawan jenis yang bukan mahram akan membuka pintu syahwat 

yang dapat menjurus kepada hal-hal yang lebih berbahaya, yakni 

perzinaan. 

c. Mengurangi pandangan mata, kecuali yang benar-benar perlu. Pandangan 

yang melebihi batas juga dapat menjurus kearah perzinaan. 

d. Tidak diperbolehkan menampakkan aurat di hadapan lawan jenis yang 

bukan mahramnya, aurat harus ditutup untuk menjaga dirinya dan 

menjaga pandangan orang lain. Aurat yang terbuka akan memancing 

syahwat orang lain yang pada akhirnya juga dapat menjurus kearah 

perzinaan. Bahkan sesama jenis saja, melihat aurat juga dilarang. 

e. Tidak boleh melakukan hal-hal yang menjurus kepada perzinaan, seperti 

berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, dan yang sejenisnya, 

apalagi sampai melakukan perzinaan.
71

 

Pada zaman modern yang serba canggih ini, berbagai pergaulan yang 

terjalin di antara manusia banyak yang menyimpang dan melewati batas-batas 

yang telah diajarkan oleh syari‟at Islam, salah satunya adalah ikhtilāṭ 

(bercampur baur), maksudnya bertemunya pria dan wanita yang bukan 
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 Marzuki, “Pergaulan Muda Mudi”, http://staff.uny.ac.id., diakses 7 Juni 2021. 
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mahramnya di suatu tempat secara campur baur dan terjadi interaksi antara 

pria dan wanita tersebut, misalnya berbicara, bersentuhan, berdesak-desakan 

dan lain sebagainya tanpa ada tabir atau batas yang memisahkan antara kedua 

lawan jenis tersebut.
72

 

Menurut Ummu Ishaq al-Atsariyah dalam kitab al-Tahdzi>r min al-

Ikhtila>t baina al-Rija>l wa al-nisa>’ beliau mengutib dari syaikh Muhammad 

bin Ibrahim Alusy menyatakan dalam fatawa wa Rasail bahwa ikhtilath 

antara pria dan wanita ada tiga macam: 

a. Ikhtilath para pria dan wanita dari kalangan mahram mereka, ini jelas 

diperbolehkan. 

b. Ikhtilath para pria dan wanita yang ajnabi (bukan mahram) untuk tujuan 

yang rusak, maka hal ini jelas keharamannya. 

c. Ikhtilath para pria dan wanita yang ajnabi (bukan mahram) di tempat 

pengajaran ilmu, di toko, kantor, rumah sakit dan perayaan-perayaan. 

Ikhtilath yang semacam ini terkadang disangka tidak akan mengantarkan 

kepada fitnah di antara lawan jenis, padahal justru sebaliknya.
73

 

Ikhtilath merupakan perkara yang harus dihindari oleh kaum 

muslimin, karena ia merupakan perkara dilarang oleh Allah SWT. Karena 

sesungguhnya ikhtilath yang terjadi antara pria dan wanita yang merupakan 

penyebab faktor terbesar terjadinya perbuatan zina. Bahaya terbesar  tersebut 

adalah apabila seorang pria dan wanita yang bukan mahramnya bercampur 

baur, yang pada akhirnya akan terjadi khalwat. 
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 Sa‟id Al-Qathani, Al-Ikhtila>th Baina Ar-Rija>l wa An-Nisa>’, hlm, 7. 
73

 Ummu Ishaq al-Atsariyyah, al-Tahdzi>r min al-Ikhtila>t baina al-Rija>l wa al-nisa>’ 
(tt,Islamhouse.com, Pdf), . 2. 
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BAB III 

PROFIL ASY-SYA’RAWI DAN WAHBAH AZ-ZUHAILI 

BESERTA TAFSIRNYA 

 

A. Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi dan Tafsi>r Asy-Sya’ra>wi> 

1. Biografi Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi 

Asy-Sya‟rawi memiliki nama lengkap Muhammad Mutawalli al-

Sya‟rawi al-Husaini. Beliau lahir di Daqadus, salah satu kota kecil yang 

terletak tidak jauh dari kota Mayyit Ghamr, ibukota provinsi al-Daqhaliyyah 

Mesir pada hari Ahad, 17 Ra>bi’ al-Tsa>ni 1329 H/16 April 1911 M
74

 dan 

wafat pada hari Rabu, 17 Juni 1998 M/22 Safar 1419 H dimakamkan di 

Daqadus. Beliau diberi gelar “Amin” oleh ayahnya, dan gelar ini dikenal 

masyarakat di daerahnya. Beliau merupakan ayah dari tiga anak laki-laki dan 

dua anak perempuan yang bernama Sami, Abdurrahim, Ahmad, Fatimah dan 

Shalihah
 75

 Mengenai nasab (keturunan), Asy-Sya‟rawi menyebutkan dalam 

sebuah kitab yang berjudul Ana> min Sula>lat Ahl al-Bait bahwa beliau 

merupakan keturunan dari cucu Nabi SAW Hasan dan Husain.
76

 

Ayah Asy-Sya‟rawi merupakan seorang petani sederhana yang 

mengolah tanah milik orang lain. Walaupun demikian, ayah Asy-Sya‟rawi 
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Ahmad al-Masri Husain Jauhar, Asy-Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’ra>wi>: Ima>m al-
‘As}r (Kairo: Nahdah Mishr, 1990), 11.   
75

Ahmad al-Marsi Husain Jauhar, Ma’a  Da>’iyah al-Isla>m al-Syaikh Muh}ammad Mutawalli> al- 

Sya’ra>wi> Ima>m al-‘As}r (Kairo: Maktabah Nahdah, t. t), 14. 
76

Said Abu Al-Ainain, Asy-Sya’ra>wi> Ana> min Sula>lat Ahl al-Bait (Kairo: Akhbâr al-Yaum, 1995), 

6. 
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memiliki kecintaan terhadap ilmu dan sering mendatangi majlis-mejlis untuk 

mendengarkan tausiyah para ulama.77 Ayah Asy-Sya‟rawi memiliki keinginan  

dan harapan yang besar untuk mengarahkan anaknya menjadi seorang 

ilmuwan. Demi merealisasikan keinginannya ini, ia selalu memantau Asy-

Sya‟rawi kecil ketika sedang belajar. Ia ingin kelak Asy-Sya‟rawi masuk ke 

Universitas al-Azhar. Asy-Sya‟rawi sendiri mengakui besarnya peranan sang 

ayah dalam membentuk kepribadiannya.  

Susana lingkunngan tempat Asy-Sya‟rawi tinggal tentu juga menjadi 

pendudukung pembentukan kepribadiannya. Daqadus tanah kelahirannya 

dikenal dengan daerah yang dipenuhi dengan nuansa keagamaan yang kental. 

Perayaan hari-hari besar keagamaan sepanjang tahun mewarnai kota ini. 

Sedangkan provinsi al-Daqhaliyyah sendiri merupakan sebuah provinsi 

produktif yang melahirkan generasi-generasi bangsa yang jenius yang banyak 

memberikan kontribusi berharga bagi negara Mesir.
78

 

2. Dinamika Keilmuan dan Karir Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi 

Pendidikan Asy-Sya‟rawi dimulai menghafal Alquran kepada penulis 

terkenal di daerahnya yaitu Syaikh Abdul Majid Pasha dan  

menyelesaikannya pada usia 11 tahun.
79

 Adapun pendidikan formalnya 

diawali dari Madrasah Ibtidaiyah (sekolah dasar) al-Azhar Zaqaziq pada 

tahun 1926 M-1932 M, kemudian ia melanjutkan ke jenjang sekolah 
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Sa`id Abu al-Ainain, Asy-Sya’ra>wi> al-laz|i> la na’rifuhu (Mesir: Dar Akhbar al-Yaum, 1995), 16.   
78

Ibid., 20. 
79

Nasrul Hidayat, “Konsep Wasatiyyah dalam Tafsir Al-Sya‟rawi”(Tesis Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2016), 24. Dikutip dari Fi> al-A’maq al-Sya’ra>wi> (al-Qahirah: Dar al-Safwat, 

1991), 6. 
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menengah di al-Azhar Zaqaziq dan menyelesaikannya pada tahun 1936 M. 

Namun sebelum itu, ia sempat lebih memilih tinggal bersama saudara-

saudaranya di desa untuk bertani, namun orang tuanya mendesaknya untuk 

melanjutkan pendidikannya di Kairo dan siap membayar segala keperluan 

serta mempersiapkan tempat tinggalnya di sana. Asy-Sya‟rawi akan 

mengikuti kemauan orang tuanya namun dengan memberikan syarat agar ia 

dibelikan sejumlah buku-buku induk dalam literatur klasik, bahasa, sains 

Alquran, tafsir, hadis dan sebagainya, sebagai bentuk dari melemahkan orang 

tuanya supaya merestuinya untuk kembali ke desa asal.
80

 

Namun ayahnya cerdas pada trik tersebut, dan membeli apa yang 

diminta olehnya, sambil mengatakan: “Aku tahu anakku bahwa semua buku-

buku tersebut tidak diwajibkan untuk kamu, tapi aku memilih untuk 

membelinya dalam rangka memberikan ilmu pengetahuan yang menarik agar 

kamu haus dengan ilmu”. Ia tidak mau belajar dengan Syaikh, kecuali untuk 

patuh kepada ayahnya, dan menjadi sebuah tantangan keinginan untuk 

kembali ke desa dengan cara mengeruk ilmu sebanyak-banyaknya serta 

menelan sekaligus semua yang terjadi padanya dari ilmu-ilmu di depan 

matanya.
81

 

Selanjutnya pada tahun 1937 sampai dengan 1940 M, Asy-Sya‟rawi 

melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhar Mesir jurusan bahasa 

Arab hingga melanjutkan ke jenjang doktoral dan memperoleh gelar 

'Alamiyyat dalam bidang bahasa dan sastra Arab. Selain itu, ia juga masuk ke 
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Hasyim, al-Ima>m Asy-Sya’ra>wi> Mufassiran wa Da>iyah (Kairo: Akhbâr al-Yaum, 1998), 24 .  
81

Husain Jauhar, Ma’a  Da>’iyah al-Isla>m, 62-63. 
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Dirasah 'Ulya dan memperoleh berbagai ilmu kependidikan, di antaranya 

yaitu dasar-dasar dan sejarah pendidikan, metode pendidikan, pendidikan 

terapan atau praktis, manajemen, ilmu jiwa dan pendidikan kesehatan 

jasmani, dan lain sebagainya. Asy-Sya‟rawi memperoleh gelar 'Alamiyyat 

dalam bidang kependidikan pada tahun 1943 M, kemudian menerima surat 

pengangkatan menjadi guru dan ditugaskan ke pesantren agama di Thanta dan 

beberapa lama kemudian dipindahkan ke pesantren agama di Zaqaziq, dan 

kemudian Iskandaria.
82  

Lambat laun karir Asy-Sya‟rawi semakin meningkat. pada tahun1951 

M Asy-Sya‟rawi diangkat menjadi dosen jurusan Tafsir-Hadis di fakultas 

Syari'ah Universitas Malik Abdul Aziz di Makkah selama 9 tahun. Kemudian 

pada tahun 1960 M, ia diangkat menjadi wakil sekolah al-azhar di Tanta. 

Setahun kemudian ia diangkat sebagai direktur dalam bidang pengembangan 

dakwah Islam pada Departemen Wakaf. Asy-Sya‟rawi juga diangkat sebagai 

pengawas pengembangan bahasa Arab di al-Azhar dan kemudian ditunjuk 

sebagai asisten pribadi Grand Syaikh Hasan Makmun pada tahun 1964 M.
83

 

Pada tahun 1966 M, Asy-Sya‟rawi mengikuti program ekspedisi al-

Azhar ke al-Jazair dan setahun setelahnya ia kembali ke Kairo dan bekerja 

sebagai Direktur Kantor Grand Syaikh Hasan Makmun. Kemudian Pada 

tahun 1970 M, Asy-Sya‟rawi menjadi tenaga pengajar tamu di Universitas al-

Malik Abdul Aziz sebagai rektor pada program pascasarjana. Asy-Sya‟rawi 

mulai dikenal masyarakat ketika menjadi seorang da'i terkemuka pada tahun 
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Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir Al-Sya’rawi (Jakarta: Penerbit 

Teraju, 2004), 25. 
83

Ibid. 
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1973 M. Ahmad Farag penyiar acara Nu>r ala Nur> stasiun televisi memberikan 

tawaran kepada Asy-Sya‟rawi untuk mengisi acara tersebut dan berlangsung 

selama kurang lebih 25 tahun.
84

  

Pada tahun 1967 M, Asy-Sya‟rawi > dipilih oleh pimpinan kabinet 

Mahmud Salim sebagai Menteri Wakaf. Kemudian kembali ditunjuk sebagai 

menjadi Menteri Wakaf dan Menteri Negara dalam kabinet yang juga 

dibentuk oleh Mahmud Salim dan berkaitan erat dengan al-Azhar pada 

tanggal 26 Oktober 1977 M. Pada tanggal 15 Oktober 1978 M, ia diturunkan 

dengan hormat dalam formatur kabinet yang dibentuk oleh Mustofa Khalil. 

Kemudian Asy-Sya‟rawi ditunjuk sebagai salah satu pemrakarsa berdirinya 

Universitas Al-Syu'ub al-islamiyah al-'Arabiyyah, namun ia menolaknya. 

Pada tahun 1980 M Asy-Sya‟rawi diangkat sebagai anggota MPR (Majelis 

Permusyawaratan Rakyat), akan tetapi ia menolak. Kemudia tahun 1983 M, 

Asy-Sya‟rawi > mendapat penghargaan dari presiden Husni Mubarok dalam 

bidang pengembangan Ilmu dan Budaya pada acara peringatan hari lahir al-

Azhar yang ke-1000.  

Pada tahun 1987 M, Asy-Sya‟rawi ditunjuk sebagai anggota litbang 

(penelitian dan perkembangan yang menangani perkembangan bahasa Arab) 

oleh lembaga Mujamma' al-Khalidin di Kairo. Kemudian pada tahun 1988 M 

ia memperoleh Wisam al-Jumhuriyyah (medali kenegaraan) dari presiden 

Husni Mubarok di acara peringatan hari da'i dan di tahun ini pula ia 

mendapatkan Ja'izah al-Daulah al-Taqdiriyyah (penghargaan kehormatan 
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Ibid., 27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

 
 

kenegaraan). Tahun 1990 M, Asy-Sya‟rawi mendapat gelar guru besar 

(profesor) dari Universitas al-Mansurah dalam bidang adab. Ia memperoleh 

gelar kehormatan sebagai al-Syakhsiyyah al-Islamiyyah al-Ula profil Islam 

pertama di Dubai pada tahun 1419 H/ 1998 M serta mendapat penghargaan 

dalam bentuk uang dari putera mahkota al-Nahyan, namun ia menyerahkan 

penghargaan ini kepada al-Azhar dan pelajar al-Bu'uts al- Islamiyyah (pelajar 

yang berasal dari negara-negara Islam di seluruh dunia).
85

 

Begitulah kurang lebih dinamika pendidikan dan karir Syaikh 

Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi. Beliau merupakan salah satu dari 

sekian banyak ulama dunia yang cukup berpengaruh dalam bidang 

keagamaan, sosial, maupun politik khususnya di wilayah Mesir. 

Kecintaannya terhadap sastra memang dimulai ia menjadi siswa dan banyak 

melahirkan karya-karya syair yang cukup cemerlang. Hal ini yang kemudian 

menjadikan ia bagian dari mahasiswa Fakultas Bahasa Arab di al-Azhar. 

Yang mana di fakultas ini ia tidak hanya mempelajari sastra Bahasa Arab 

saja, namun juga ilmu-ilmu lainnya seperti Tafsir, Hadits, Fiqh, dan 

sebagainya. Sehingga membentuknya menjadi seorang tokoh yang kaya akan 

khazanah keilmuan pada bidangnya, khususnya kajian tafsir.
86

 

3. Karya-Karya Syaikh Mutawalli Asy-Sya’rawi 

Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi tidak menulis sendiri 

berbagai karangan maupun karya ilmiah yang telah tersebar luas saat ini. 
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Ibid., 28. 
86

Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya‟rawi” Jurnal Studi Qur’an Vol. 1, No. 2 
(2017), 49. 
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Beliau mengemukakan bahwa kalimat yang disampaikan secara langsung dan 

diperdengarkan akan lebih mengena dari pada kalimat yang disebarluaskan 

dengan perantara tulisan, sebab manusia akan mendengar dari narasumber 

yang asli. Hal ini sangat berbeda dengan bahasa tulisan, karena tidak semua 

orang mampu membacanya. Namun beliau tidak menafikan kebolehan untuk 

mengalih bahasakan menjadi bahasa tulisan dan tertulis dalam sebuah buku 

atau karya ilmiah. 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan beliau yang tertuang dalam kitab 

Asy-Syaikh Mutawalli Asy-Sya’ra>wi>: Ima>m al-‘Asr.  

Aku belum pernah berkecimpung dalam kegiatan tulis-menulis. Aku tidak 

menulis sepatah katapun, karena tulisan hanya diperuntukkan kepada satu 

komunitas saja yaitu komunitas pembaca. Beda halnya dengan lisan. Lisan 

merupakan perantara yang paling efisien, apakah aku harus menunggu 

seseorang untuk membacanya atau tidak. Lain halnya ketika aku berbicara di 

hadapan khalayak ramai. Aku bisa berdialog dengan semua audiens tanpa ada 

yang membatasi. Yang terpenting aku memperoleh pahala atas apa yang aku 

sampaikan. Adapun tulisan hanya metode penyampaian pemikiran sepihak.
87

 

 

Asy-Sya‟rawi tidak memiliki tempat kerja. Di dalam ruangannya 

hanya terdapat sajadah dan Alquran di sebelahnya atau di tangannya. Adapun 

pemikiran-pemikirannya disampaikan secara sepontan dalam berbagai 

seminar atau pertemuan khusus. Beliau tidak menulis dan jikalau menulis, 

beliau melakukannya dengan teliti dan mengolah pemilihan kalimat dengan 

kecerdasan yang luar biasa. Ahmad Mutawalli Asy-Sya‟rawi (anak bungsu 

Asy-Sya‟rawi) berkata bahwa pasca meninggalnya sang ayahanda, ia 

menemukan 63 jumlah buku karangan ayahnya yang tersebar luas. Bahkan 
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Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan, 31. 
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sebagian darinya menuai kritik atas kesalahan kesalahan dalam ayat-ayat 

Alquran dan hadis-hadisnya. 

Untuk mengantisipasinya, Asy-Sya‟rawi membuat sebuah lembaga 

otoritas khusus guna mengawasi dan berwenang atas karya-karyanya. 

Lembaga tersebut diberi nama Majma’ Asy-Sya’rawi al-Islami. Selain itu 

pula, ada dua lembaga yang berhak memiliki wewenang menerbitkan 

karangan Asy-Sya‟rawi yaitu Akhba>r al-Yawm dan Maktabah al-Tura>s al-

Isla>mi> di bawah naungan ‘Abdullah Hajja>j yang tidak terlepas dari 

pengawasan Majma’ Asy-Sya’ra>wi> al-Islami .88
>   

Adapun karya-karya Asy-Sya‟rawi yang diterbitkan adalah sebagai 

berikut. 

a. Penerbit Akhba>r al-Yawm 

1) Tafsir al-Sya’ra>wi> 

2) Al-Asma>’ al-Husna> 

3) Al-Isra’ wa al-Mi’ra>j 

4) Al-Qadha>’wa al-Qadar 

5) Al-Hala>l wa al-Hara>m 

6) Al-Hajj al-Mabrur 

7) Al-Hayat wa al-Mawt 

8) Al-Syait}a>n wa al-Insa>n 

9) Al-Sihr wa al-Hasad 

10) Al-Mar’ah fi al- Qur’a>n 
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Ibid., 32-34. 
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11)  Al-Du’a> al-Mustajabah dan lain sebagainya 

b. Penerbit Maktabah al-Tura>s al-Isla>mi> 

1) Al-Syaikh al-Imam Muh}ammad al-Sya’ra>wi> wa Qad}a>ya> al-‘Asr 

2) Al-Jihad al-Islami 

3) Al-Fata>wa> al-Kubra> 

4) Nubu’at al-Syaikh al-Sya’ra>wi> 

5) Al- Mukhta>r min Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m 

6) Al-Sirah al-Nabawiyyah 

7) Al-Hijrah al- Nabawiyyah  dan lain sebagainya. 

c. Penerbit-penerbit lainnya 

1) Al-Isla>m H}ada>thah wa H}adha>rah 

2) ‘Ala> al-Ma>idat al-Fikr al-Isla>mi 

3) Tarbiya>t al-Insa>n al-Muslim 

Ketiga kitab ini diterbitkan oleh penerbit Dar al-‘Audah Beirut.
89

 Dan 

lain sebagainya. 

4. Tafsi>r Asy-Sya’ra>wi> 

a. Penulisan Tafsir Asy-Sya’ra>wi> 

Pada mulanya tafsir Asy-Sya’ra>wi>>, bukanlah tafsir yang sengaja 

disusun sebagai satu karya tafsir al-Qur‟an, melainkan dokumentasi dari 

kumpulan hasil rekaman pidato atau ceramah Asy-Sya‟rawi yang 

kemudian ditulis oleh suatu lajnah (perkumpulan) yang mana diantara 

anggotanya terdapat murid beliau murid beliau yaitu Muhammad al-
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Ibid., 34-40. 
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Sinrawi dan `Abd al-Waris al-Dasuqi. Sementara hadis-hadis yang 

terdapat di dalam kitab Tafsir Asy-Sya’ra>wi> ditakhrij oleh Ahmad Umar 

Hasyim. Kitab ini diterbitkan oleh Akhbar al-Yaum Idarah al-Kutub wa 

al-Maktabah pada tahun 1991 (tujuh tahun sebelum Asy-Sya‟rawi 

meninggal dunia). Sebelum diterbitkan, tafsir ini pernah dimuat dalam 

majalah al-Liwa’ al-Islami pada  tahun 1986-1989 M pada edisi 251-

332.
90

 

Menurut Muhammad Ali Iyazi judul yang terkenal dari karya ini 

adalah Khawa>tir Asy-Sya’ra>wi> Haula al-Qur’a>n al-Kari>m. Pada mulanya, 

tafsir ini hanya diberi nama Khawa>tir Asy-Sya’ra>wi> yakni sebuah 

perenungan (Khawatir) dari diri Asy-Sya‟rawi terhadap ayat-ayat 

Alquran.
91

 Sedangkan penamaan “Tafsir Asy-Sya’ra>wi‛> merupakan 

keinginan dari penerbit yang diambil dari nama asli pengarangnya yakni 

Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan mulai diterbitkan dalam 

bentuk karya tafsir oleh penerbit Akbar al-Yaum pada tahun 1991 M. 

Asy-Sya‟rawi dalam mukaddimah tafsirnya menyatakan: 

Hasil renungan saya terhadap Alquran bukan berarti merupakan sebuah 

tafsiran Alquran, melainkan hanya percikan pemikiran yang terlintas dalam 

hati seorang mukmin saat membaca Alquran. Kalau memang Alquran dapat 

ditafsirkan, sebenarnya yang lebih berhak menafsirkannya hanya Rasulullah 

Saw., karena kepada beliaulah Alquran diturunkan. Beliau banyak 

menjelaskan kepada manusia ajaran Alquran dari dimensi ibadah, karena hal 

itu yang diperlukan umatnya saat ini. Adapun rahasia Alquran tentang alam 

semesta, tidak beliau sampaikan, karena kondisi sosio-kultural saat itu tidak 

memungkinkan untuk dapat menerimanya. Jika hal itu disampaikan, maka 
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 Ibid. 
91

 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum (Kairo: Maktabah al-Tura>s 

al-Isla>mi, t.th), 268.   
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akan menimbulkan polemik yang pada suatu saat akan merusak sendi-sendi 

agama, bahkan akan memalingkan umat dari jalan Allah Swt.
92

 

Asy-Sya‟rawi sebelum merenungi ayat, terlebih dahulu merujuk 

beberapa pendapat para mufassir, seperti Fakhruddin al-Razi, 

Zamakhsyari, Sayyid Quthb, al-Alusi, dan lain-lain. Asy-Sya‟rawi 

terbiasa menyendiri beberapa saat untuk berfikir dan merenung, setelah 

itu beliau keluar dengan ilmu yang Allah berikan kepadanya. Dengan 

menyendiri, seseorang dapat lebih konsentrasi sehingga menghasilkan 

hasil yang optimal.
93

 

b. Sistematika, Metode dan Corak Tafsir Asy-Sya’ra>wi> 

Sistematika Tafsir Asy-Sya’ra>wi> diawali dengan menjelaskan 

munasabah (hubungan surah yang akan ditafsirkan dengan surah 

sebelumnya), kemudian beliau menjelaskan makna penamaan suatu surah, 

dan menyebutkan apa saja yang terkandung dalam surah tersebut serta 

menjelaskan hikmah-hikmah yang terdapat di dalamnya. Sebelum 

menafsirkan suatu ayat dalam surah tersebut, Asy-Sya‟rawi  terlebih 

dahulu menuliskan basmalah dan ayatnya dan sebelum menafsirkan surah 

Al-Fatihah, beliau terlebih dahulu menjelaskan arti pentingnya ta’awuz. 94
 

Asy-Sya‟rawi dalam menafsirkan Alquran berdasarkan urutan 

surah dalam mushaf, maka dapat dikategorikan bahwa Tafsir Asy-

Sya’ra>wi> menggunakan metode Tafsir Tahlili. Namun apabila dicermati 
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Muhammad Mutawalli al-Sya`rawi, Tafsir al-Sya`rawi, jilid I (Kairo: Akhbar al-Yaum Idarah al-

Kutub wa al-Maktabat, 1991), 9.   
93

Istibsyaroh, Hak-hak Perempuan, 48. 
94

Malkan, “Tafsir Asy-Sya‟rawi: Tinjauan Biografis dan Metodologis”, Jurnal Al-Qalam, Vol. 29, 

No. 2 (2012), 200. 
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contoh penafsiran Asy-Sya‟rawi terhadap Alquran surah Ali Imran ayat 

33, beliau mengulas satu kosa kata nazzala dengan mengeksplorasi ayat-

ayat lain yang menggunakan kosakata tersebut, kemudian beliau 

menjelaskan makna kosakata tersebut dengan jelas dan menarik suatu 

konklusi pada keutuhan makna tersebut, maka dari situ tampak bahwa 

beliau juga menggunakan metode Tafsir Maudu’i. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa beliau memadukan antara metode Tahlili dan Maudu’i. Namun 

secara esensial lebih condong kepada pola Tafsir Maudu’i.95
 

Dalam penafsirannya, ketika Asy-Sya‟rawi menafsirkan suatu ayat 

dengan mengkaitkannya dengan ayat-ayat lain yang relevan sebagai 

penguat penafsirannya, maka tampak bahwa Asy-Sya‟rawi menggunakan 

tafsir bi al-ma’tsur. Namun ketika melihat lebih jauh penjelasan kosa kata 

dari suatu ayat yang ditafsirkan dengan mencarikan kosa kata yang 

relevan pada ayat lain dan dijelaskan secara rasional dengan mengajukan 

pertanyaan dan memberikan kesimpulan diakhirnya, maka hal ini tampak 

bahwa Asy-Sya‟rawi lebih condong kepada tafsir bi al-ra’yi. 

Sebagaimana pengklasifikasian yang dilakukan oleh Ali Iyazi bahwa 

Tafsir Asy-Sya’ra>wi termasuk dalam tafsir al’aqli alijtihadi/ ar-ra’yi.96
 

Dalam segi coraknya, jika cermati kembali contoh penafsiran Asy-

Sya‟rawi terhadap surah Ali Imran ayat 33, di mana beliau menjelaskan 

bahwa bagaimana Alquran mendidik manusia supaya melaksanakan 

hukum-hukum Allah dan tidak keluar dari apa yang telah digariskan oleh 
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Ibid, 198. 
96

Ali Iyazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum, 846; Malkan, “Tafsir Asy-Sya‟rawi, 197. 
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Alquran. Maka dari situlah ayat ini memberikan isyarat kepada manusia 

agar mau menerima nilai-nilai Alquran. Diperkuat lagi bahwa hal ini 

datangnya bukan dari manusia, melainkan ia datang dari sang pencipta 

dan pemelihara alam semesta yaitu Allah SWT. Di samping itu, ayat ini 

juga memberikan tuntunan kepada manusia bahwa segala sesuatu yang 

bersumber dari Allah SWT bersifat pasti. Oleh sebab itu Ia layak menjadi 

penuntun manusia menuju jalan yang benar. Dari contoh penafsiran ini, 

maka dapat dikatakan bahwa corak Tafsir Asy-Sya’ra>wi adalah Tarbawi> 

dan Hida>’i>. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Ali Iyazi.
97

 Di 

samping itu, melihat kelihaian beliau dalam kaidah bahasa Arab dengan 

menjelaskan kosa kata lafaz dari suatu ayat yang sedang ditafsirkan, juga 

mengaitkan beberapa contoh-contoh aktual kehidupan masyarakat, maka 

dapat dikatakan bahwa Tafsir Asy-Sya’ra>wi  ini juga meggunakan corak 

al-Adabi al-Ijtima’i. 

A. Syaikh Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsi>r Al-Muni>r 

1. Biografi Syaikh Wahbah Az-Zuhaili 

Syaikh Wahbah Az-Zuhaili memiliki nama lengkap Wahbah bin 

Musthafa Az-Zuhaili. Beliau dilahirkan di Dair „Atiyah kecamatan Faiha, 

propinsi Damaskus Suriah pada tahun 1932 M/1351 H.
98

 Ayahnya bernama 

Syaikh Musthafa Az-Zuhaili, seorang ulama yang terkenal kesalehan dan 

ketakwaannya serta hafal Alquran dan ahli ibadah. Dalam kesehariannya, 

                                                           
97

Ibid., 198.  
98

Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),  

174. 
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beliau selalu berpegang teguh dalam mengamalkan sunnah Nabi, setiap pagi 

dan malam hari selalu membaca Alquran dan mengkaji isi kandungannya 

serta menjaga sholat berjamaah di masjid.
 99

 Menurut pengakuan Wahbah Az-

Zuhaili bahwa sang ayah senantiasa membaca Alquran 15 juz setiap malam 

mulai dari jam dua pagi hingga terbit fajar. Kebiasaan ayahnya 

mengkhatamkan Alquran dua hari sekali menular kepada Wahbah Az-Zuhaili. 

Kepribadian dan akhlak mulia sang ayah memiliki pengaruh besar terhadap 

kepribadian Wahbah Az-Zuhaili sehingga menjadikannya seorang akademis 

dan ulama ahli fikih kontemporer.
100

 

 Ayah Wahbah Az-Zuhaili bekerja sebagai petani dan pedagang. 

Kehidupan Wahbah Az-Zuhaili sebagai seorang yang lahir dari kalangan 

petani dan pedagang senantiasa memotivasi dirinya sejak kecil untuk selalu 

menuntut ilmu setinggi-tingginya. Pengaruh lingkungan keluarga yang hafal 

Alquran, mencintai agama, dan mengaplikasikan Sunnah Nabi SAW telah  

mengantarkan Wahbah Az-Zuhaili menjadi sosok yang berprestasi di bidang 

akademik. Ayahnya meninggal dunia pada hari Jumat Jumadil Awal 1395 H 

atau bertepatan pada 23 Maret 1975 M.
101

 

Sedangkan ibunya bernama Fatimah binti Musthafa Sa‟dah, yaitu 

wanita yang sangat kuat berpegang teguh pada ajaran agama, memiliki sikap 

wara‟ (sikap berhati-hati dan meninggalkan segala perkara syubhat dan tidak 

                                                           
99

Badi' As-Sayyid al-Lahham, Wahbah Az-Zuhaili al-‘A>lim al-Faqi>h al-Mufassir (Damaskus: Dar 

al-Qalam, 2001), 12. 
100

Anfasa Naufal Reza Irsali, “Sejarah Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili: Moderasi dalam Hukum 

Islam” (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 28. 
101

Fakhron Fillah, ’Allamah Asy-Syam: Syekh Wahbah Az-Zuhaili (Depok: Al-Hikam Press, 2017), 

17. 
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bermanfaat) dan seorang pekerja keras. Sejak kecil, Wahbah Az-Zuhaili 

belajar Alquran di bawah bimbingan ibunya hingga ia bisa menghafal 

Alquran dalam waktu yang relatif singkat. Ibunya meninggal dunia pada hari 

Ahad, 11 Jumadil Akhir 1404 H., atau bertepatan pada tanggal 13 Maret 1984 

M.
102

 

2. Dinamika Keilmuan dan Karir Syaikh Wahbah Az-Zuhaili 

Wahbah Az-Zuhaili mengawali pendidikan masa kecilnya di 

madrasah Ibtidaiyah (sekolah dasar) yang berada di kampungya dan hingga 

ke jenjang pendidikan formal berikutnya. Beliau menerima pendidikan dasar-

dasar Agama Islam dari ayahnya.
103

 Bersamaan dengan itu beliau juga belajar 

Alquran di tanah kelahiranya. Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya 

di kuliah Syariah Damaskus dan lulus pada tahun 1952 M. Karena 

semangatnya dalam belajar dan kecintaannya terhadap ilmu, beliau pindah ke 

Kairo dan mengikuti beberapa kuliah secara bersamaan, yaitu di Fakultas 

Bahasa Arab al-Azhar University dan Fakultas Syariah di Universitas „Ain 

Syam. Beliau memperoleh beberapa ijazah diantaranya yaitu, Ijazah Bahasa 

Arab dari Fakultas Syariah Universitas al-Azhar pada tahun 1956 M. 

Kemudian pada tahun 1957 M, beliau memperoleh Ijazah Takhasus 

Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar. Dan pada tahun 

yang sama beliau juga memperoleh Ijazah Bahasa Arab dari Fakultas Syariah 

Universitas „Ain Syam.
 104 
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Al-Lahham, Wahbah Az-Zuhaili, 14. 
103

Syaiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir Alquran (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara, 2013), 136-

137. 
104

Ali Iyazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum, 684-685. 
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Setelah Wahbah Az-Zuhaili memperoleh tiga ijazah dalam kurun 

masa lima tahun, kemudian beliau melanjutkan ke tingkat pasca sarjana di 

Universitas Cairo dan berhasil menempuhnya dalam masa 2 tahun dengan 

memperoleh gelar M.A atas tesisnya yang berjudul ‘Al-Zira>’i fi> al-Siya>sah al-

Shari>’ah wa al-Fiqh al-Isla>mi>. Karena beliau masih belum merasa puas 

dengan pendidikanya, maka beliau melanjutkan belajarnya ke program 

doktoral dan berhasil menyelesaikannya pada tahun 1963 M dengan  judul 

desertasinya Atha>r al-Ḥarb fi> al-Fiqh al-Isla>mi> Dira>sata>n Muqa>ra>nata>n di 

bawah bimbingan Dr. Muhammad Salman Madhkur.
105

  

Setelah memperoleh gelar Doktor pada tahun 1963 M, Wahbah Az-

Zuhaili diangkat menjadi dosen di fakultas Syariah Universitas Damaskus dan 

menjadi wakil dekan secara berturut-turut, kemudian menjadi Dekan, dan 

menjadi ketua jurusan Fiqh al-Isla>mi> wa Madza>habih di fakultas yang sama. 

Beliau mengabdi lebih dari 7 tahun dan menjadi professor pada tahun 1975. 

Beliau dikenal sebagai seorang yang ahli dalam bidang Fiqih, Tafsir dan 

Dirasah Islamiyah. 

Sebagai seorang guru besar, Wahbah Az-Zuhaili seringkali menjadi 

dosen tamu di sejumlah Universitas negara-negara Arab, di antaranya pada 

fakultas Syariah dan Hukum, fakultas Adab Pasca sarjana di beberapa tempat, 

yaitu Universitas Khurtumi, Universitas Ummu Darman, Universitas Afrika 

yang ketiganya berada di Sudan. Disamping itu, beliau juga turut memberikan 

khutbah Jumat sejak tahun 1950 M di masjid Uthman Damshiq dan masjid al-
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Al-Lahham, Wahbah Az-Zuhaili, 13. 
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Iman di Dar Atiyah, beliau juga menyampaikan ceramah di masjid maupun 

melalui alat eletronik seperti radio dan televisi serta seminar dalam segala 

bidang keilmuan Islam.
106

 

Adapun Guru-guru Wahbah Az-Zuhaili di Damaskus, di antaranya 

yaitu, Abd Al-Razzaq Al-Hamasi (W. 1967M), Muhammad Hasyim Al-

Khathib Al-Syafi‟i (W. 1958M), Mahmud Yassin (W. 1948 M), merupakan 

guru dalam bidang ilmu hadis, Hasan Janka Al-Maidani dan Muhammad 

Salih Farfur (W. 1986 M), merupakan guru dalam bidang ilmu tafsir. 

Sedangkan Guru-guru Wahbah Az-Zuhaili di Kairo Mesir, di antaranya yaitu, 

Mahmud Saltut (W. 1963 M), Abdul Rahman Taj, Isa Manun yang 

merupakan gurunya dibidang ilmu fiqh, MustafaAbdul Khaliq, Abdul Ghani. 

dan masih banyak lagi guru-gurunya yang tidak disebutkan.
107

 

3. Karya-Karya Syaikh Wahbah Az-Zuhaili 

Sebagai tokoh ulama dan pemikir Islam, Wahbah Az-Zuhaili memiliki 

banyak karya tulis dalam berbagai bidang keislaman, baik dalam bentuk 

buku, makalah ilmiah, artikel yang dimuat pada majalah atau koran, maupun 

kitab-kitab yang terdiri dari beberapa jilid. Diantaranya seperti  Tafsi>r Al-

Muni>r yang berjumlah 16 jilid. Meskipun Wahbah Az-Zuhaili terkenal 

sebagai ahli fikih, namun karya-karyanya di berbagai bidang keislaman 

lainnya juga banyak. Diantaranya meliputi bidang Fiqih dan Ushul al-Fiqh, 

Alquan dan Ulum Alquran, kitab tentang Hadith, Sejarah, dan bidang lainnya.  

                                                           
106

Al-Lahham, Wahbah Az-Zuhaili, 15. 
107

Reny Safitri, “Perbandingan Penafsiran Zamakhshari dan Wahbah Zuhaili terhadap Surah Saba‟ 

ayat 13 tentang Seni Lukis” (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), 42-43. 
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Badi‟ As-Sayyid al-Lahham menyebutkan dalam bukunya yang 

berjudul ‚Wahbah Az-Zuhaili al-‘A>lim al-Faqi>h al-Mufassir‛ terdapat 199 

karya Syaikh Wahbah Az-Zuhaili selain artikel ilmiah, makalah dan jurnal. 

Karena produktifnya Wahbah Az-Zuhaili dalam menulis, Badi‟ As-Sayyid al-

Lahham mengumpamakan beliau seperti Imam As-Suyuthi (w. 1505 M) yang 

menulis 300 judul buku di masa lampau. Di samping itu, masih terdapat 

karya-karya beliau berupa makalah ilmiah yang mencapai kurang lebih 500 

buah makalah.
108

 

Adapun beberapa diantara karya-karya beliau adalah berikut: 

a. Bidang Fiqih dan Ushul al-Fiqh 

1) Atha>r al-H}arb fi> al-Fiqh al-Isla>mi>: Dira>sah Muqa>ranah, (Damaskus: 

Da>r al-Fikr: 1963) 

2) Al-Wasi>t fi> Us}u>l al-Fiqh (Damaskus: Universitas Damshiq, 1966) 

3) Al-Fiqh al-Isla>mi> fi> Usu>l al-Jadi>d (Damaskus: Maktabah al-

Hadi>tsah, 1966) 

4) Naz}ariyya>t al-D}aru>rah al-Syar’iyyah (Damaskus: Maktabah al-

Fara>bi, 1967) 

5) Al-Nus}u>s} al-Fiqhiyyah al-Mukhta>rah: Taqdim, Ta‘liq, Tahlil 

(Damaskus: Dar al-Kitab, 1968) 

6) Naz}ariyyah al-D}ama>n aw Ah}kam al-Mas‘uliyyah al-Madaniyyah wa 

al-Jina>‘iyyah fi al-Fiqh al-Islami>y (Damaskus: Dar al-Fikr, 1970) 

                                                           
108

Ibid., 41. 
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7) Al-D}awa>bi>t} al-Syar‘iyyah li Akhdhi bi Aysar al-Madha>hib 

(Damaskus: Dar al-Hijrah, 1980) 

8) Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, 11 jilid, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1984) 

9) Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, 2 jilid, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986) 

10) Juhu>d Taqni>n al-Fiqh al-Isla>mi> (Bierut: Mu’assasah al-Risa>lah, 

1987) 

11) Fiqh al-Mawa>ri>th fi> al-Shari>’ah al-Isla>miah (Damaskus Da>r al-Fikr, 

1987) 

12) Al-Was}a>ya> wa al-Waqf fi> al-Fiqh al-Isla>mi> (Damaskus: Da>r al-Fikr, 

1987) 

13) Al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991) 

14) Al-Madha>hib al-Sya>fi‘i wa Madhhabuhu al-Wasi>t} bayna al-

Madha>hib al-Isla>miyyah (Damaskus: Dar al-Maktabah, 1997). 

15) Asba>b Ikhtila>f Wajha>ti al-Naz}ara al-Fiqhiyyah (Damaskus: Dar al-

Maktabi, 1998) 

16) Al-Zira>’i fī al-Shiya>sah al-Shari>’ah wa al-Fiqh al-Isla>mi> (Damaskus: 

Da>r al-Maktabah, 1999). Dan lain-lain. 

b. Bidang Alquran dan Ulum Alquran 

1) Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, 16 

jilid, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1991) 

2) Al-Qis}ah al-Qur’a>niyah Hida>yah wa Baya>n (Damaskus: Dār al-

Khair, 1992) 
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3) Al-Qur’a>n al-Kari>m al-Binyah al-Tasyri‘iyyah wa al-Khas}a>’is} al-

Had}a>riyyah (Damaskus: Dar al-Fikr, 1993) 

4) Al-Tafsi>r al-Waji>z (Damaskus: Dar al-Fikr, 1993) 

5) Al-I’ja>z al-‘lmi>y fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Damasku: Dar al-

Maktabi,1997) 

6) Al-Qayyim al-Insa>niyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Damaskus: Da>r al-

Maktabah, 2000) 

7) Al-Insa>n fa> al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Maktabah, 2001). 

c. Bidang Dirasah Islamiyah 

1) Naz}a>m al-Isla>m (Libya: Universitas Benghazi, 1970) 

2) Al-Us}u>l al-‘A>mmah li Waḥdah al-Di>n al-H}aq (Damaskus: Maktabah 

Al-Abbasiyah, 1972) 

3) Al-Isla>m Di>n al-Jiha>d La al-‘Udwa>n (Libya: Jam’iyah al-Dakwah al-

Islamiyah al-‘Alamiyah, 1990) 

4) Al-Isla>m Di>n al-Syu>ra wa al-Di>miqra>t}iyah (Libya: Jam’iyah al-

Dakwah al-Islamiyah al-‘Alamiyah, 1992) 

5) Syir‘ah H}uqu>q al-Insa>n fi al-Isla>m (Damaskus: Dar Thalas, 1992) 

6) Al-Da‘wah al-Isla>miyyah wa Ghaira al-Muslimi>n (Damaskus: Dar 

al-Maktabi, 1995) 

7) Al-Khas}a>is} al-Kubra li H}uqu>qi al-Insa>n fi> al-Isla>m (Damaskus: Dar 

al-Maktabi, 1995)
 
 

8) Al-Mas’u>liyyah ‘an Fi‘li al-Ghyr (Damaskus: Dar al-Maktabi, 1995)  

9) Al-Isla>m wa Tah}diya>t al-‘As}r (Damaskus: Dar al-Maktabi, 1996) 
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10) Qad}iyyah al-Ah}da>th fi> al-Qarn al-H}a>diy wa al-‘Isyri>n (Damaskus: 

Dar al-Maktabi, 1998) 

11) Al-Muslimu>n fi> al-Qarn al-H}a>diy wa al-‘Isyri>n (Damaskus: Dar al-

Maktabi, 1998) 

12) Al-Isla>m wa ghaira al-Muslimi>n (Damaskus: Dar al-Maktabi, 1998). 

Dan lain-lain 

d. Bidang Sejarah dan Biografi Tokoh 

1) Sa‘i>d ibn al-Musayyab (Damaskus: Dar al-Qalam, 1974) 

2) Al-Khali>fah al-Ra>syid al-‘A>dil ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z (Damaskus: 

Dar Qutaybah, 1980) 

3) Usamah ibn Zayd H}ubb Rasu>lullah wa Ibn H}ubbuhu (Damaskus: 

Dar al-Qalam, 1980) 

4) Al-Ima>m al-Suyu>t}i> (Damaskus: Dar al-Maktabah, 1997) 

5) Al-Mujaddid Jam>al al-Di>n al-Afgha>ni (Damaskus: Dar al-Maktabah, 

1998). 

e. Bidang Sosial dan Budaya 

1) Al-‘Ala>qah al-Dauliyah fi> al-Isla>m (Beirut: Muassasah al-Risalah, 

1981) 

2) Khas}ais} al-Kubra li Ḥuqu>q al-Insa>n fi> al-Isla>m (Damshiq: Dar al-

Maktabah, 1995) 

3) Al-‘Ulu>m al-Shari>’ah Baina al-Waḥdah wa al-Istiqla>l (Damshiq: 

Dār al-Maktabah, 1996) 

4) Al-Isla>m al-Dīn al-Jiha>d al-‘Udwān (Libya: Tripoli, 1990) 
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5) Ḥaq al-Huriyyah fi> al-‘A>lam (Damsyiq: Dār al-Fikr, 2000) 

6) Al-Isla>m wa Us}u>l al-Haḍa>rah al-Insa>niyah (Damshiq: Dār al-

Maktabah, 2001).
109

 Dan lain-lain. 

4. Tafsi>r Al-Muni>r 

a. Penulisan Tafsi>r Al-Muni>r  

Tafsi>r Al-Muni>r merupakan karya monumental yang ditulis oleh 

Wahbah Az-Zuhaili setelah menyelesaikan dua karya beliau lainnya yang 

cukup terkenal yakni―Ushul Fiqh al-Islami (2 jilid) dan al-Fiqh al-Islami 

wa Adillatuhu (11 jilid). Tafsi>r Al-Muni>r berjumlah 16 jilid dan pertama 

kali diterbitkan pada tahun 1991 M / 1411 H oleh Dar al-Fikr Beirut 

Libanon dan Dar al-Fikr Damaskus Syiria. Pada waktu penulisan Tafsi>r 

Al-Muni>r, Wahbah Az-Zuhaili telah menjalani masa mengajar di 

Perguruan Tinggi selama lebih dari 30 tahun. Di samping itu beliau juga 

melakukan penelitian di berbagai disiplin ilmu, termasuk fiqih dan hadits. 

Pada waktu itu pula beliau telah menulis banyak sekali buku dan artikel 

yang berjumlah kurang lebih 30 buah. Dengan demikian, Tafsi>r Al-Muni>r 

ini ditulis ketika beliau telah mencapai puncak karir intelektualnya. Kitab 

ini telah diterjemahkan di berbagai negara, di antaranya Turki, Malaysia 

dan Indonesia.
110

 

                                                           
109

Ibid., 46-64. 
110

Baihaki, “Studi Kitab Tafsi>r Al-Muni>r Karya Wahbah Az-Zuhaili dan Contoh Penafsirannya 

tentang Pernikahan Beda Agama”, Jurnal Analisis, Vol. XVI, no. 1, (2016), 134. 
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Wahbah Az-Zuhaili menyatakan bahwa dalam penyusunan tafsir 

ini memiliki tujuan utama, di mana tujuan tersebut diungkapkan pada 

bagian pengantar kitab Tafsi>r Al-Muni>r sebagai berikut: 

Tujuan utama saya dalam menyusun kitab tafsir ini adalah menciptakan 

ikatan ilmiah yang erat antara seorang muslim dengan Alqurakitabullah 

„Azza wa Jalla. Sebab Alquran yang mulia merupakan konstitusi kehidupan 

umat manusia secara umum dan khusus (kaum muslimin).. Oleh sebab  itu, 

saya tidak hanya menerangkan hukum-hukum fikih dalam berbagai 

permasalahan yang ada dalam makna yang sempit  yang dikenal kalangan 

para ahli fikih, tetapi saya bermaksud menjelaskan hukum-hukum yang 

disimpulkan dari ayat-ayat Alquran dengan makna yang lebih luas, yang 

lebih dalam daripada sekedar pemahaman umum, yang meliputi akidah dan 

akhlak, manhaj dan perilaku, konstitusi umum, dan faedah-faedah yang 

terpetik dari ayat-ayat Alquran, baik yang eksplisit maupun yang implisit, 

baik dalam struktur sosial untuk setiap komunitas masyarakat maju dan 

berkembang maupun dalam kehidupan pribadi bagi setiap manusia.
111

 

 

Muhammad Ali Iyazi juga menjelaskan dalam kitabnya bahwa 

tujuan ditulisnya Tafsi>r Al-Muni>r adalah untuk memadukan keorisinilan 

tafsir klasik dan keindahan tafsir kontemporer, karena menurut pendapat 

Wahbah Az-Zuhaili bahwa banyak orang yang menyudutkan tafsir klasik 

dengan mengatakan bahwa tafsir klasik tidak mampu memberikan solusi 

terhadap problematika kontemporer. Di samping itu, para mufassir 

kontemporer banyak sekali yang melakukan penyimpangan interpretasi 

terhadap ayat Alquran dengan dalih pembaharuan. Maka untuk mengantisi 

hal ini menurut Wahbah Az-Zuhaili tafsir klasik harus dikemas dengan 

gaya bahasa kontemporer dan metode yang konsisten sesuai dengan ilmu 

pengetahuan modern tanpa adanya penyimpangan interpretasi.
112

 

 

                                                           
111

Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Aqidah, Syariah, Manhaj, Jilid 1, terj. Abdul Hayyie al-

Kattani,dkk (Jakarta: Gema Insani, 2013),  xv-xvi. 
112

Ali Iyazi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum, 684-685.   
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b. Sistematika, Metode dan Corak Tafsi>r Al-Muni>r 

Adapun sistematika atau kerangka pembahasan dalam Tafsi>r Al-

Muni>r ini telah dipaparkan oleh Wahbah Az-Zuhaili dalam pengantar 

tafsirnya sebagai berikut: 

1) Mengelompokkan ayat-ayat Alquran dalam suatu topik pembahasan 

dan memberikan judul yang sesuai 

2) Menjelaskan kandungan setiap surat secara global 

3) Menjelaskan aspek kebahasaan 

4) Menjelaskan asba>b al-nuzu>l dengan riwayat yang paling shahih, dan 

mengesampingkan riwayat yang lemah, serta menerangkan kisah-

kisah para nabi dan peristiwa-peristiwa besar Islam, seperti perang 

Badar dan Uhud, dari buku-buku sirah yang paling dapat dipercaya. 

5) Tafsir dan penjelasan 

6) Hukum-hukum yang dipetik dari ayat yang ditafsirkan. 

7) Menjelaskan balaghah (retorika) dan i'rab (sintaksis) ayat agar dapat 

membantu dalam menjelaskan makna bagi siapa pun yang 

menginginkannya, serta menghindari istilah-istilah yang menghambat 

pemahaman tafsir bagi orang yang tidak ingin memberi perhatian 

kepada aspek (balaghah dan i'raab) tersebut.
113

 

Wahbah Az-Zuhaili dalam menafsirkan Alquran berdasarkan 

urutan surah dalam mushaf, maka dapat dikategorikan bahwa Tafsi>r Al-

Muni>r menggunakan metode tafsir analitik  (Tahlili). Namun disamping 

                                                           
113

Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, xviii. 
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itu beliau juga menggunakan metode tafsir tematik (Maud}u>i). 

Sebagaimana yang beliau ungkapkan dalam pengantar tafsirnya sebagai 

berikut: 

Sedapat mungkin saya mengutamakan tafsir maudhu'i (tematik), yaitu 

menyebutkan tafsir ayat-ayat Alquran yang berkenaan dengan suatu tema 

yang sama seperti jihad, hudud, waris, hukum-hukum pernikahan, riba, 

khamar, dan saya akan menjelaskan pada kesempatan pertama, segala 

sesuatu yang berhubungan dengan kisah Alquran, seperti kisah para nabi: 

Adam a.s., Nuh a.s., Ibrahim a.s., dan lain-lain; kisah Fir'aun dengan Nabi 

Musa a.s., serta kisah Alquran di anara kitab-kitab samawi. Kemudian saya 

beralih ke pembahasan yang komprehensif ketika kisah tersebut diulangi 

dengan diksi (uslub) dan tujuan yang berbeda. Namun saya tidak akan 

menyebutkan suatu riwayat yang ma'tsur dalam menjelaskan kisah tersebut 

kecuali jika riwayat itu sesuai dengan hukum-hukum agama dan dapat 

diterima oleh sains dan nalar. Saya menguatkan ayat-ayat dengan hadis-

hadis shahih yang saya sebutkan sumbernya, kecuali sebagian kecil di 

antaranya.
114

 

Melihat penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsir ini, maka 

dapat dikatakan bahwa corak tafsir yang digunakan adalah kesastraan, 

sosial kemasyarakatan (al-Adabi al-Ijtima’i) serta bernuansa Fikih 

dikarenakan  keahlian dalam bidang Fikih.
115

 Sumber penafsiran yang 

digunakan oleh Wahbah Azl-Zuhayili yaitu menggunakan sumber 

penafsiran gabungan antara metode tafsir bi al-ma’thu>r atau bi al-riwa>yah 

dan bi al-ra’y atau bi al-ma’qu>l yang disebut dengan al-Iqtira>ni.  

Sedangkan referensi-referensi yang digunakan Wahbah Az-Zuhaili 

dalam Tafsi>r Al-Muni>r adalah Ja>mi‘ al-Baya>n karya al-T}abari>, al-

Kashsha>f karya al-Zamakhshari al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-

Qurt}ubi, Tafsi>r al-Kabi>r karya Fakhr al-Din al-Razi, dan al-Bah}r al-Muh}ît} 

                                                           
114

Ibid. 
115

Nur Chanifah, Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islam: Karakter Ulul Albab di Dalam Al-

Quran (Banyumas: CV. Pena Persada, 2019), 108; Safitri, “perbandingan penafsiran Zamakhshari 

dan Wahbah Zuhail, 46-47.   
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karya Abu Hayyan al-AndalusI, Maba>}ith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Subhi 

al-Salih, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Zarkashi, S}ah}i>h} al-

Bukha>ri> karya Muh}ammad b. Isma’il b. Ibrahim al-Bukhari, Sunan al-

Tirmidhi> karya Muh}ammad b. ‘Isa al-Tirmidhi.
116

 

 Bahasa yang digunakan dalam Tafsi>r al-Munir karya Wahbah Az-

Zuhaili mudah dicerna dan dimengerti, selain itu penafsirannya tidak 

meninggalkan pendapat para mufassir klasik akan tetapi ia 

mengkomparasikan antara pendapat para mufasir klasik dan modern, 

begitupun  Wahbah Az-Zuhaili sendiri juga ikut andil dalam penafsiran 

tersebut. Jadi, kitab ini cocok bagi siapapun yang ingin memahami tafsir, 

karena tafsir ini tidak mengandung unsur fanatisme mazhab.
117

   

                                                           
116

 Ainol, “Metode Penafsiran Al-Zuhayli dalam Al-Tafsi>r Al-Muni>r”, Jurnal Mutawâtir: Jurnal 

Keilmuan Tafsir Hadis, Vol.1, No.2 (2011), 147.  
117

 Ibid., 152. 
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BAB IV 

SURAH AL-AHZAB AYAT 33 DALAM PERSPEKTIF ASY-

SYA’RAWI DAN WAHBAH AZ-ZUHAILI 

 

A. Penafsiran Mutawalli Asy-Sya’rawi Terhadap Surah Al-Ahzab Ayat 33  

ةى كىآتًينى الزَّكىاةى كىأىطًعٍنى اللََّّى كىقػىرٍفى فِ بػيييوتًكينَّ كىلَى تػىبػىرَّجٍنى تػىبػىرُّجى الْىٍاهًلًيَّةً الٍْيكلَى  كىأىقًمٍنى الصَّلَى
رىكيمٍ تىطٍهًيرنا )  (33كىرىسيولىهي إًنََّّىا ييريًدي اللََّّي ليًيذٍهًبى عىنٍكيمي الرٌجًٍسى أىهٍلى الٍبػىيٍتً كىييطىهًٌ

Hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 

laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.
118

 

Menurut Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi makna َ َفِي وَقزَْنَ

 menetaplah di rumahmu dan jangan (Hendaklah kamu tetap di rumahmu) بيُىُتِكُهَ 

sering keluar. Asy-Sya‟rawi mengemukakan bahwa hal ini merupakan tradisi 

dunia. Karena jika wanita menyibukkan diri dengan urusan rumah tangga seperti 

melayani suami dan anak-anaknya, maka tidak akan ada waktu tersisa untuk 

keluar rumah. Diantara sebab timbulnya keluhan para suami, yakni dikarenakan 

para istri tidak melaksanakan urusan rumah tangganya, dan akhirnya Suami 

kecewa karena istrinya tidak punya waktu untuknya, disebabkan sibuk dengan 

kegiatan di luar rumah.
119
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Syaikh Muhammad Mutawalli Sya'rawi, Tafsir Sya’rawi, jilid 11, terj. Zainal Arifin (Jakarta: 

Duta Azhar, 2011), 4. 
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Kemudian dalam Tafsir al-Sya’ra>wi> juga disebutkan bahwa wanita yang 

bangkrut adalah wanita yang sering keluar rumah sedangkan wanita yang miskin 

adalah wanita yang mengatur urusan rumah tangganya dari luar. Jika saja para 

wanita belajar keterampilan niscaya dia akan betah di rumah. Seperti contohnya di 

propinsi Dimyat Mesir, para wanita sibuk mengerjakan keterampilan tangan guna 

membantu keluarganya. Baik dia masih gadis maupun yang sudah menikah guna 

membantu suaminya memenuhi kebutuhan berumah tangganya. 

َالْْوُنىَ َانْجَاهِهِي تِ جَ َتبَزَُّ جْهَ َتبَزَ   dan janganlah kamu berhias dan bertingkah) وَلََ

laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu). Menurut Asy-Sya‟rawi makna 

Tabarruj yang pertama berasal dari buruj yang memiliki arti hishn/benteng. Maka 

Tabarruj berarti keluar dari benteng. Maksudnya jangan keluar dari benteng 

persembunyian dan memperlihatkan perhiasan yang wajib ditutup.
120

 

Kemudian dalam Tafsir al-Sya’ra>wi> disebutkan bahwa wanita atau budak 

tidak dikatakan merdeka bila ia selalu memamerkan lekuk tubuhnya, bahkan dapat 

dikatakan hampir telanjang. Para budak masa Jahiliyah berani memamerkan lekuk 

tubuhnya dikarenkan ia tidak memiliki keluarga atau nama baik yang perlu 

dipertahankan. Sedangkan wanita merdeka pada masa Jahiliyah memiliki 

kemuliaan dan kehormatan. Namun negatifnya, masyarakat Arab Jahiliyah gemar 

mendirikan tempat khusus atau lokalisasi bagi para budak. Oleh karena itu, ketika 

Nabi Muhammad SAW mengikat janji dengan wanita mukminat untuk tidak 

berzina, istri Abu Sofyan berkata: “Apakah wanita merdeka berzina?” artinya 

pada masa Jahiliyah, zina ditolak bagi wanita merdeka.  

                                                           
120

Ibid, 5. 
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Asy-Sya‟rawi menjelaskan makna Tabarruj yang kedua memiliki arti 

ihtisa’ (meluas) daerah yang wajib ditutup sebagaimana yang telah ditetapkan 

syariat, yakni muka dan telapak tangan. Pada ayat lain yaitu Alquran surah An-

Nur ayat 60 dijelaskan bahwa,  

Dan para perempuan tua yang telah berhenti (dari haid dan mengandung) yang 

tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa menanggalkan pakaian (luar) 

mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, tetapi memelihara 

kehormatan adalah lebih baik bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui.
121

  

 

Anehnya, kita menemukan wanita berusia 50 atau 60 tahun yang masih 

menghias mukanya dengan make up merah putih dengan tanpa rasa malu dan 

risih. Dia tidak menghargai usia yang telah diraihnya dengan beribadah.
122

 

كَاةََ َانز  َوَآتيِهَ لََةَ َانص   Ayat .(dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat) وَأقَِمْهَ

suci Alquran selalu mengaitkan shalat dan zakat. Karena shalat merupakan tiang 

taklif. Dalam zakat kita mengeluarkan hanya 2,5% harta. Harta hasil kerja dan 

kerja perlu waktu. Dalam shalat kita menyisihkan waktu, seakan shalat telah 

menginfakkan 97,5%. Dalam ayat ini dipahami bahwa wanita memiliki keuangan 

secara mandiri. Lepas dari ayah, suami atau orang lain. Buktinya Allah 

mewajibkan kepada dirinya zakat. Namun peradaban modern membuat harta 

wanita sebelum berumah tangga di bawah orang tua, setelah berumah tangga di 

bawah suami. 

Lebih sedih lagi nasabnya kepada ayah dicabut menjadi kepada suami. 

Ini lebih menyakitkan setelah sebelumnya penguasaan harta diambil suami. 

Dialihkan nasab dari ayah kepada suami adalah penindasan terhadap wanita. 

                                                           
121

Alquran, 24: 60. 
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Aisyah dari dulu sampai sekarang tetap dinamakan Aisyah binti Abu Bakar bukan 

Aisyah Muhammad.  

َوَرََ َ َاللَّ  سُىنَهَُوَأطَِعْهَ  (dan taatilah Allah dan Rasul-Nya), karena ibadah ini 

tidak saja shalat dan zakat, tapi di sana banyak hal akan menjadi nilai ibadah bila 

kita taat kepada Allah dan rasul-Nya.  

Dalam ayat ini, kata “Allah” disambung dengan “Rasulnya” pada ayat l2 

at-Thaqhabun dipisah dengan "taatlah," سُىلَََ َانز  َوَأطَِيعىُا َ َاللَّ  وَأطَِيعىُا taatlah kepada 

Allah dan taatlah kepada Rasul, saat Allah dan Rasul dipisah dengan kata “taat 

“seperti; dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul. (QS. at-thaqhabun: 

12) maka. Maknanya Allah ditaati secara global dan rasul ditaati secara rinci. 

Allah memerintahkan shalat dan zakat secara global, Nabi Muhammad 

merincikan yang global ini. Beliau bersabda: Salatlah sebagaimana kamu melihat 

saya salat (HR. Bukhari). 

Bila kata Allah dan Rasul-Nya disatukan tanpa dipisah seperti ayat yang 

kita kaji atau taatilah Allah dan Rasul supaya kamu diberi rahmat. (QS. Ali 'Imran 

[3]: 132), maka perintah Allah dan perintah Nabi adalah satu. Buktinya: kecuali 

karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. 

(QS. at-Taubah [9]: 74). 

َتطَْهِيزًا زَكُمْ َوَيطَُهِّ َانْبيَْتِ َأهَْمَ جْسَ َانزِّ َعَىْكُمُ َنِيذُْهِبَ ُ َاللَّ  َيزُِيدُ  Sesungguhnya Allah) إوِ مَا

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya). Rijs makna qadzarah/kotoran baik 

secara hissi/indra seperti bangkai, khamar atau maknawi seperti dosa. 

“Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 
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mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan rijs/keji termasuk perbuatan 

setan. Maka jauhilah perbuatanperbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan”. (QS. al-Maidah [5]: 90). 

Ahli arti dasarnya adalah keluarga, namun bisa digunakan untuk istri. 

Seperti: "Saya bersama keluarga, maksudnya saya membawa istri. Kenapa istri 

dikatakan keluarga, karena wanita itu bersembunyi. Begitu juga nama dan 

urusannya selalu di balik layar. 

Walaupun ayat ini membahas tentang wanita namun diakhir pembahasan 

ditutup dengan lafaz yang berdomir mudakkar َُنِيذُْهِبََعَىْكُم  dan َْزَكُم هعَىْكَُ bukan وَيطَُهِّ  

dan kalian para perempuan. Menggunkan lafaz mudakkar bukan muannas, karena 

wanita itu tertutup. Atau boleh jadi kata ahli yang memiliki artinya keluarga yang 

di dalamnya terdapat unsur laki-laki dan perempuan. 

Mengenai wanita yang bekerja di luar rumah, Asy-Sya‟rawi termasuk 

salah satu ulama yang menolak atau tidak membenarkan sama sekali wanita 

bekerja di luar rumah. Beliau mengemukakan dalam salah satu buku karya beliau 

yang berjudul Fikih Perempuan (Muslimah), bahwa wanita yang bekerja di luar 

rumah akan membuka pintu kehancuran dalam bangunan kehidupan masyarakat. 

Menurut beliau, dengan keluarnya wanita untuk bekerja, maka hilanglah generasi-

generasi kita di masa yang akan datang. Anak-anak telah kehilangan kasih sayang 

dan asuhan seorang ibu. Hal tersebut mengakibatkan mereka tertimpa kelainan 

jiwa dan berimbas pada moralitas mereka ketika menginjak dewasa.
123

 

                                                           
123

Syaikh Mutawalli As-Sya‟rawi, Fikih Perempuan (Muslimah) Busana dan Perhiasan, 

Perhormatan atas Perempuan, Sampai Wanita Karir, terj.Yessi HM. Basyaruddin (Jakarta: 

Amzah, 2018), 138. 
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Sebagian orang mengatakan bahwa keluarnya seorang wanita (istri) 

untuk bekerja tidak lain adalah meringankan beban yang ditanggung oleh suami. 

Karena dengan bekerja berarti ia telah memberikan pemasukan lebih kepada 

suami dan membantu menaikkan taraf hidup keluarga. Anggapan ini menurut 

Asy-Sya‟rawi merupakan anggapan yang keliru, karena keluarnya wanita tidak 

sedikitpun meringankan beban yang ditanggung suami. Sepulang suami bekerja, 

ia merasa lelah dan mendapati istrinya di rumah juga terlihat sangat lelah. 

Sehingga suami ketika menemui istrinya di rumah bukannya mendapatkan 

senyuman yang cerah, malah ia mendapatkan orang yang dicintainya dalam 

keadaan lemah dan kurang bergairah. oleh sebab itu, menurut Asy-Sya‟rawi, 

wanita yang semacam ini berarti ia telah gagal dalam melaksanakan tugas 

utamanya. Hal ini terjadi karena kita telah keluar dari garis yang telah ditentukan 

Allah SWT.
124

  

Karir merupakan pekerjaan yang hanya akan menambah kesulitan bagi 

seorang wanita sehingga mereka tidak dapat melaksanakan tugas domestiknya 

dengan maksimal. Di saat wanita tersebut keluar rumah untuk bekerja, hatinya 

akan bercabang mengingat anak-anaknya di rumah, terutama yang memiliki bayi 

yang sangat memerlukan kasih sayang dan dekapan seorang ibu. Maka dari sini, 

kasih sayang yang menjadi tugas utama seorang wanita telah hilang, begitupun 

kedamaian dan ketentraman dalam lingkungan keluarganya. 

Allah memberitahukan kita melalui kisah Nabi Musa as., yang bertemu 

dengan kedua putri Nabi Syu‟aib as. Diceritakan dalam kisah tersebut bahwasanya 

                                                           
124

Ibid., 139-140.  
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setelah Nabi Musa as., keluar dari wilayah Mesir untuk menuju Palestina. Ketika 

beliau sampai di mata air Madyan, beliau menemukan orang-orang yang sedang 

mengambil air minum. Di antara kerumunan orang tersebut terdapat dua orang 

wanita yang terlihat tidak dapat mengambil air karena penuh sesak oleh kaum 

Iaki-laki. Dalam hatinya Nabi Musa as., bertanya. Mengapa mereka harus keluar 

rumah dan melakukan pekerjaan ini? 

Akhirnya Musa bertanya kepada kedua perempuan tadi: "Apa yang 

Sedang kalian lakukan?" Maka, keduanya menjawab: "Kami akan memberikan 

minum binatang ternak kami dari sumur itu. Sayangnya, kami tidak akan dapat 

melakukannya sampai para pengembala di sana selesai memberi minum binatang 

ternak mereka." Artinya. kedua wanita tadi berdiri jauh dari tempat para 

pengembala tadi dan belum memberi minum binatang ternak keduanya sebelum 

para laki-laki pengembala tadi selesai dan pergi dari sumur tersebut. 

Kedua perempuan tersebut walaupun dengan terpaksa keluar rumah, akan 

tetapi keduanya masih menerapkan batas-batas yang harus mereka penuhi, karena 

dengan keterpaksaan bukan berarti mereka dapat mengabaikan kodrat kewanitaan 

mereka. Keduanya menyadari bahwa dirinya adalah bagian yang tidak boleh 

bercampur dengan laki-laki lain yang bukan mahramnya. Kemudian keduanya 

berkata: "Ayah kami telah tua renta." Jadi, inilah penyebab mengapa keduanya 

meninggalkan rumah. 

Ayat di atas telah memberitahukan kepada kita bahwa keterpaksaanlah 

yang rnemperbolehkan wanita bekerja di luar rumah. Namun hendaknya ketika 

mereka keluar rumah, mereka tidak berbaur dengan laki-laki lain. Islam tidak 
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pernah meninggalkan dan mengabaikan suatu perkara begitu saja. Islam selalu 

memberikan dan meletakkan hukum serta peraturan-peraturan tertentu demi 

kesejahteraan umatnya. Wanita diperbolehkan keluar rumah untuk bekerja karena 

kondisi keluarga yang mendesak seperti tidak ada orang yang dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya atau memberikan nafkah kepadanya. Di samping itu, ia juga 

tidak boleh berdesak-desakan dan berbaur dengan kaum laki-laki dan bekerja pada 

waktu-waktu yang tidak pantas bagi kaum wanita berada di luar rumah.  

Menurut Asy-Sya‟rawi terdapat beberapa syarat tertentu dalam Islam  

bagi wanita yang memiliki keinginan  untuk bekerja di luar rumah. 

1. Dikarenakan kondisi keluarga yang mendesak 

2. Keluarnya wanita tersebut harus bersama mahramnya 

3. Tidak berdesak-desakan dan bercampur baur dengan laki-laki  

4. Pekerjaan tersebut sesuai dengan tugas seorang perempuan.
125

 

 

B. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Surah Al-Ahzab Ayat 33  

 dan tetaplah kalian tinggal di كىقػىرٍفى فِ بػيييوتًكينَّ كىلَى تػىبػىرَّجٍنى تػىبػىرُّجى الْىٍاهًلًيَّةً الٍْيكلَى 

rumah kalian, janganlah kalian pergi keluar rumah tanpa ada keperluan. Wahbah 

Az-Zuhaili menjelaskan dalam mufradat lughawiyah bahwa kata ََقزَْن (Qarna) 

asalnya adalah ََاقِْزَرْن dari kata ( يقََزََُّ-قَزَّ ) ada versi qira‟at yang membaca َِزْنََق  (Qirna) 

dari kata ( يقَِزََُّ-قَزَّ ). Keduanya memiliki makna yang hampir sama, yakni tinggal 

dan berdiam, maksudnya tetaplah kamu tinggal dan berdiam di rumah. Kemudian 

                                                           
125

Ibid., 141-142. 
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Wahbah Az-Zuhaili mengutip hadits yang diriwayatkan oleh  At-Tirmidzi dan al-

Bazzar dari Abdullah bin Mas'ud, Rasulullah saw bersabda: 

ا المىرٍأىةي عىوٍرىةه، فىإًذىا خىرىجىتٍ اسٍتىشٍرىفػىهىا الشَّيٍطىافي   كىاىقػٍرىبي مىاتىكيوفي بًرىكٍحىةً رىبًٌِىا كىهًيى قػىعٍرً بػىيٍتًهى
Sesungguhnya perempuan adalah aurat (yang perlu dijaga dan ditutupi). 

Karena itu, apabila dia keluar maka setan terus memandanginya, dan sedekat-

dekat keadaan perempuan kepada rahmat Allah SWT adalah ketika dia berada di 

bagian dalam rumahnya." (HR at-Tirmidzi dan al-Bazzar). 

Abu Dawud juga meriwayatkan dari Rasulullah saw., beliau bersabda: 

رٍأىةً فِ  ةي الٍمى تًِىا فِ صىلَى ا أىفٍضىلي مًنٍ صىلَى عًهى تػيهىا فِ مَىٍدى تًِىا فِ حيجٍرىتًِىا، كىصىلَى ا أىفٍضىلي مًنٍ صىلَى بػىيٍتًهى
ا  بػىيٍتًهى

Shalatnya seorang perempuan di dalam kamarnya lebih utama daripada 

shalatnya di dalam ruangan tengah rumahnya, dan shalatnya di dalam makhda'nya 

(bilik kecil yang terletak di bagian dalam kamar yang biasanya digunakan untuk 

menyimpan barang-barang berharga) lebih utama daripada shalatnya di dalam 

kamarnya," (HR. Abu Dawud). 

 

Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya mengemukakan bahwa pergi ke 

masjid diperbolehkan bagi wanita sebagaimana hadis Rasulullah saw yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Muslim. 

نٍػىعيوا إًمىاءى اًلله مىسىاجًدى اللهً  ته  لَى تَى  كىلىكًنٍ ليًىخٍريجٍنى كىهينَّ تىفًلَى
“Janganlah kalian melarang para hamba perempuan Allah SWT dari mendatangi 

masjid-masjid-Nya. Akan tetapi, hendaklah mereka pergi dalam keadaan tidak 

menggunakan wewangian.” (HR. Imam Ahmad dan Muslim). 

 

Janganlah kalian berperilaku tabarruj sebagimana tabarrujnya 

masyarakat jahiliyyah yang dahulu sebelum Islam. Adapun Tabarruj adalah 

menampakkan perhiasan dan bagian-bagian tubuh yang menarik semisal dada dan 
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leher, seperti seorang wanita yang mengenakan kerudung namun dengan 

membiarkannya menjuntai dan terbuka tanpa mengikatnya, sehingga anting, leher 

dan kalungnya terlihat.
126

 Atau dengan kata lain, tabarruj adalah memperlihatkan 

sesuatu yang menutupinya adalah lebih baik.   

Secara redaksional, Khithab atau pesan ayat ini ditujukan kepada istri-

istri Nabi Muhammad SAW., sebagai bentuk penghormatan kepada mereka, 

sekaligus supaya mereka bisa menjadi contoh dan panutan umat dalam hal 

menjaga harga diri, memelihara kehormatan dan martabat, kesopanan, serta sikap 

iffah. Namun khitab ini sebenarnya bersifat umum mencakup segenap kaum 

perempuan lainnya. Juga karena di dalam syari‟at telah disebutkan berulang kali 

perintah bagi kaum perempuan agar tetap berada di rumah, tidak keluyuran ke 

mana-mana dan tidak pergi keluar kecuali karena ada hajat atau keperluan yang 

mendesak.  

Adapun mengenai keluarnya Aisyah r.a pada kejadian Perang Jamal yang 

terjadi antara kubu Ali bin Abi Thalib dengan kubu Thalhah dan Az-Zubair 

sebenarnya hal itu bukan karena untuk ikut berperang. Akan tetapi, kepergiannya 

itu dilatar belakangi motif dan maksud untuk mendamaikan dan meredam konflik. 

Hal itu ketika orang-orang sangat prihatin akan besarnya fitnah dan konflik yang 

terjadi sehingga mereka pun selalu mengadu dan berkeluh kesah kepada Aisyah, 

mengharapkan keberkahannya serta berharap pihak-pihak yang berkonflik akan 

merasa malu kepada Aisyah ketika mereka melihatnya.
127
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Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Aqidah, Syariah, Manhaj, Jilid 1, terj. Abdul Hayyie al-

Kattani,dkk (Jakarta: Gema Insani, 2013), 326-327. 
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 Ibid., 329. 
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Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan dalam kitabnya yang berjudul Fiqih 

Islam wa Adillatuhu, bahwa termasuk di antara perbuatan ketaatan istri kepada 

suami adalah tinggal di rumah setelah ia menerima maharnya yang bersifat cepat 

yang membuatnya mendedikasi dirinya untuk memperhatikan berbagai perkara 

rumah tangga, mengurus rumah dan merawat anak. Istri tidak diperbolehkan 

keluar rumah walaupun untuk melaksanakan ibadah haji kecuali dengan izin 

suaminya dan suami juga berhak melarang istrinya untuk keluar ke masjid dan 

lainnya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW., yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar 

r.a.  

Aku melihat seorang wanita datang menemui Nabi dan dia berkata, “Ya 

Rasulullah, apakah hak suami yang harus dipenuhi oleh istrinya?”, Rasulullah 

menjawab, “Haknya yang harus dipenuhi oleh istrinya adalah jangan sampai dia 

keluar dari rumahnya kecuali dengan izinnya. Jika dia melakukannya, maka Allah, 

malaikat rahmat, dan malaikat marah melaknatnya sampai dia bertobat atau 

kembali”. Wanita tersebut berkata, “Wahai Rasulullah, meskipun dia adalah seorang 

yang berlaku zalim kepadanya?”, Rasulullah SAW., menjawab, “Meskipun dia 

adalah seorang yang berlaku zalim kepadanya.” (HR. Abu Dawud Ath-Thayalisi 

dari Ibnu Umar).
128

 

 

Menetap dan tinggalnya istri di rumah bukan berarti mengurungnya di 

dalam atau membatasi gerakannya. Namun hal ini merupakan sesuatu yang baik 

untuk  bagi wanita.
129

 Dalam konteks hukum wanita ikut bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, Wahbah Az-Zuhaili mengemukakan bahwa bekerja 

merupakan suatuhak yang masuk dalam hak-hak sosial. Menurut beliau bahwa 

Islam menjadikan hak bekerja bagi setiap individu baik pria maupun wanita 

sebagai sesuatu yang bersifat suci.
130

 Atau dengan kata lain bahwa bekerja 

                                                           
128

Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu (pernikahan, talak, khulu, meng-ila’ istri, lian 

zhihar,  masa iddah ) Jilid 9 (Jakarta: Gema Insani, t.th), 302-303. 
129

Ibid., 304. 
130

Wahbah Az-Zuhaili, Kebebasan dalam Islam, terj. Ahmad Minan dan Salafuddin Ilyas  (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 2005), 195. 
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merupakan sesuatu kebutuhan bagi manusia. Maksudnya wanita diperbolehkan 

bekerja sepanjang tidak mengabaikan kewajiban yang menjadi tanggungjawab di 

ranah domestiknya. Hal ini berlandaskan dalam surah Al-Nahl ayat 97. 

كىهيوى ميؤٍمًنه فػىلىنيحٍيًيػىنَّهي حىيىاةن طىيًٌبىةن كىلىنىجٍزيًػىنػَّهيمٍ أىجٍرىهيمٍ بِىًحٍسىنً مىا  مىنٍ عىمًلى صىالًْنا مًنٍ ذىكىرو أىكٍ أينػٍثىى 
انيوا يػىعٍمىليوفى )  (59كى

 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
131

 

 

Dalam mengomentari ayat ini, Wahbah Az-Zuhaili mengemukakan 

bahwa nilai setiap orang baik pria maupun wanita di masyarakat tergantung pada 

perbuatan baik yang dilakukannya, dalam hal ini bekerja merupakan salah satu 

tingkatan ibadah.
132

 Sejalan dengan ini, Yusuf al-Qaradhawi juga menyatakan 

bahwa sebaiknya wanita yang bekerja di luar rumah ikut serta dalam membantu 

kebutuhan keluarganya. Terlebih lagi jika pekerjaannya di luar rumah menuntut 

adanya tambahan nafkah.
133

  

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya yang berjudul Fiqih Islam wa 

Adillatuhu menjelaskan mengenai sebab wajibnya nafkah. Dalam hal ini ulama 

mempunyai dua pendapat. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa sebab wajibnya 

nafkah atas suami adalah karena suami berhak menahan istrinya untuk tidak 

keluar rumah ataupun bekerja setelah akad nikah yang sah. Artinya, jika akad 

nikahnya itu batal maka nafkah menjadi tidak wajib, karena tidak ada sebab yang 

                                                           
131

Alquran, 19: 97. 
132

Az-Zuhaili, Kebebasan dalam Islam, 196. 
133

Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, jilid 3, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 758. 
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mewajibkannya, yaitu hak menahan istri setelah akad nikah, dan hak itu tidak 

berlaku jika akad nikahnya fasid atau batal.
134

 Pria (suami) ditugaskan untuk 

bekerja sebagai pihak pencari nafkah, sementara wanita (istri) diposisikan sebagai 

pihak yang berhak menerimanya. 

 Menurut kaidah fikih yang dikutip dari salah satu karya Wahbah Az-

Zuhaili yang berjudul Naz}ariyya>h al-D}aru>rah al-Syar’iyyah, bahwa “Bahaya 

menurut syara’ harus dihilangkan dan Kebutuhan ditempatkan pada tempat 

darurat, baik bersifat umum atau khusus.
135

 Maka dari kaidah fikih menurut 

Wahbah Az-Zuhaili ini dapat dipahami bahwa wanita bekerja di luar rumah 

memiliki efek bahaya karena dapat menimbulkan fitnah dan semacamnya, namun 

jika bertujuan membantu suami demi memenuhi kebutuhan keluarga, maka 

diperbolehkan, karena kaidah fikih tadi mengatakan bahwa Kebutuhan 

ditempatkan pada tempat darurat. 

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan mengenai perbedaan tingkat kebutuhan 

darurat dengan hajat. Adapun tingkat darurat lebih kuat dorongannya dari pada 

hajat. Darurat dibentuk atas perinsip mengerjakan sesuatu guna melepaskan diri 

dari tanggung jawab, tetapi manusia tidak dapat meninggalkanya. Sedangkan 

Hajat dibentuk atas perinsip memberi kelapangan dan kemudahan dalam hal yang 

manusia dapat meninggalkannya. Seperti kewajiban mencari nafkah adalah tugas 

suami, sedangkan istri hanya membantu disaat suami tidak berkesempatan.
136

 

                                                           
134

Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu hak anak, wasiat, wakaf dan warisan Jilid 10 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), 111-112. 
135

Wahbah Az-Zuhaili, Naz}ariyya>h al-D}aru>rah al-Syar’iyyah (Damaskus: Maktabah al-Fara>bi, 

1967), 284. 
136

Ibid., 295. 
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C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Asy-Sya’rawi dan Wahbah Az-Zuhaili 

Terhadap Surah Al-Ahzab Ayat 33 Mengenai Batasan Aktifitas Wanita di 

Sektor Publik dalam Konteks Tabarruj 

Syaikh Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan Syaikh Wahbah Az-Zuhaili sama-

sama merupakan tokoh ulama abad ke-20 yang memiliki pengaruh besar dalam 

bidang ilmu keagamaan. Meskipun hidup pada abad yang sama, tidak menutup 

kemungkinan bahwa keduanya memiliki persamaan dan perbedaan dalam sebuah 

penafsiran mengenai ayat-ayat tertentu. Hal ini dikarenakan setiap tokoh  

memiliki kecenderungan pada keilmuan tertentu dan latar belakang kehidupan 

atau situasi dan kondisi masyarakat yang berbeda. 

Adapun beberapa perbedaan antara penafsiran Asy-Sya‟rawi dan 

Wahbah Az-Zuhaili terhadap surah al-Ahzab Ayat 33 mengenai batasan aktifitas 

wanita di sektor publik dalam konteks tabarruj adalah sebagai berikut.  

 

 

No.  Mutawalli Asy-Sya‟rawi 

 

Wahbah Az-Zuhaili 

1. Asy-Sya‟rawi dalam tafsirnya tidak 

menyebutkan pengecualian kapan 

wanita diperbolehkan keluar rumah. 

Asy-Sya‟rawi dalam tafsirnya 

memberikan perumpamaan bahwa 

wanita yang bangkrut adalah wanita 

yang sering keluar rumah 

sedangkan wanita yang miskin 

adalah wanita yang mengatur 

urusan rumah tangganya dari luar. 

Perintah wanita menetap di rumah 

merupakan tradisi dunia. Karena 

jika wanita menyibukkan diri 

Wanita diperbolehkan keluar rumah 

dikarenakan ada keperluan (hajat) 

yang mendesak. Sebagaimana sebab 

keluarnya Aisyah ra., pada kejadian 

perang Jamal bukan karena untuk 

ikut berperang. Akan tetapi, 

kepergiannya tersebut dilatar 

belakangi motif dan maksud untuk 

mendamaikan dan meredam konflik. 

Dan bagi wanita yang sudah 

menikah, dilarang keluar rumah 

kecuali denga izin suami. 
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dengan urusan rumah tangga seperti 

melayani suami dan anak-anaknya, 

maka tidak akan ada waktu tersisa 

untuk keluar rumah. 

 

 

2.  Asy-Sya‟rawi menolak dan tidak 

membenarkan wanita bekerja di 

luar rumah. Menurut beliau, wanita 

yang bekerja di luar rumah akan 

membuka pintu kehancuran rumah 

tangga dan menghilangkan generasi 

masa depan. Putra-putrinya telah 

kehilangan kasih sayang dan 

asuhan seorang ibu. Hal ini dapat 

mengakibatkan rusaknya  moralitas 

anak ketika menginjak dewasa. 

Hilangnya Kedamaian dan 

ketentraman dalam lingkungan 

keluarganya. Pekerjaan di luar 

rumah hanya akan menambah 

kesulitan bagi wanita sehingga 

mereka tidak dapat melaksanakan 

tugas domestiknya dengan 

maksimal. 

 

Wahbah Az-Zuhaili mengemukakan 

bahwa bekerja merupakan suatu hak 

yang masuk dalam hak-hak sosial. 

Menurut beliau, Islam menjadikan 

hak bekerja bagi setiap individu baik 

pria maupun wanita sebagai sesuatu 

yang bersifat suci, atau dengan kata 

lain bahwa bekerja merupakan suatu 

kebutuhan bagi manusia. Hal ini 

berlandaskan surah Al-Nahl ayat 97. 

Dalam mengomentari ayat ini, beliau 

mengemukakan bahwa nilai setiap 

orang baik pria maupun wanita 

tergantung pada perbuatan baik yang 

dilakukannya, dalam hal ini bekerja 

merupakan salah satu tingkatan 

ibadah. Selama wanita bekerja 

tersebut dengan izin suami dan tidak 

bertabarruj. 

3. Menurut Asy-Sya‟rawi, wanita 

diperbolehkan keluar rumah untuk 

bekerja dengan syarat-syarat 

tertentu diantaranya yaitu:  

 kondisi keluarga yang mendesak 

(darurat) seperti tidak ada orang 

yang dapat mencukupi 

kebutuhan hidupnya atau 

memberikan nafkah kepadanya. 

atau keterpaksaanlah yang 

rnemperbolehkan wanita bekerja 

di luar rumah. 

 Keluar bersama mahramnya 

 Tidak berdesak-desakan atau 

bercampur baur dengan laki-

laki. 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili sesuai 

kaidah fikih yang dikutip dari salah 

satu karya beliau bahwa “Bahaya 

menurut syara’ harus dihilangkan 

dan Kebutuhan di tempatkan pada 

tempat darurat, baik bersifat umum 

maupun khusus.”. Artinya dalam hal 

ini, wanita diperbolehkan ikut 

bekerja dengan tujuan membantu 

suami memenuhi kebutuhan 

keluarga dan tentu juga sepanjang 

tidak mengabaikan kewajiban yang 

menjadi tanggungjawab di ranah 

domestiknya. 
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 Pekerjaan tersebut sesuai 

dengan tugas seorang 

perempuan. 

 

جََانْجَاهِهِي تَِالْْوُنَى .4 جْهََتبَزَُّ   وَلَََتبَزَ 

Kata tabarruj menurut Asy-

Sya‟rawi memiliki dua makna. 

Tabarruj yang pertama berasal dari 

buruj yang berarti hishn (benteng). 

Tabarruj pada lafaz ini memiliki 

arti keluar dari benteng (dalam hal 

ini adalah rumah). Maksudnya 

jangan keluar dari benteng 

persembunyian (rumah) dan 

menampakkan perhiasan yang 

wajib ditutup. Sedangkan makna 

Tabarruj yang kedua memiliki arti 

ihtisa’ (meluas), maksudnya ialah 

larangan menampakkan perhiasan 

yakni anggota tubuh yang wajib 

ditutup sebagaimana yang telah 

ditetapkan syariat, kecuali muka 

dan telapak tangan. 

 

جََانْجَاهِهِي تَِالْْوُنَى جْهََتبَزَُّ   وَلَََتبَزَ 

Wahbah Az-Zuhaili tidak 

memberikan perbedaan makna kata 

tabarruj. Beliau hanya menjelaskan 

bahwa ayat ini merupakan larangan 

berperilaku tabarruj sebagaimana 

tabarrujnya masyarakat jahiliyyah 

yang dahulu sebelum Islam. Wahbah 

Az-Zuhaili menjelaskan makna 

Tabarruj lebih spesifik yakni 

memperlihatkan perhiasan dan 

bagian tubuh yang menarik semisal 

dada dan leher, seperti seorang 

wanita yang mengenakan kerudung 

namun dengan membiarkannya 

menjuntai dan terbuka tanpa 

mengikatnya, sehingga anting, leher 

dan kalungnya terlihat.  

 

Adapun persamaan dari kedua penafsiran Asy-Sya‟rawi dan Wahbah 

Az-Zuhaili terhadap Surah Al-Ahzab Ayat 33 adalah bahwa keduanya sangat 

menganjurkan wanita untuk menetap di rumah, karena hal tersebut merupakan 

sesuatu yang baik bagi wanita. Disamping itu, tugas utama wanita adalah di 

rumah (domestik). Kalaupun mengaharuskan ia untuk keluar rumah karena 

keperluan yang darurat, terdapat syarat-syarat tertentu yang diantaranya tidak 

diperbolehkan bersikap tabarruj, bercampur baur dengan laki-laki, dan keluar atas 

izin suami. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

91 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tafsi>r Asy-Sya’ra>wi> karya Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi dan 

Tafsi>r Al-Muni>r karya Wahbah Az-Zuhaili keduanya sama-sama 

menggunakan sumber tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi. Namun dalam 

fokus kajian Surah Al-Ahzab Ayat 33 ini, Asy-Sya‟rawi lebih cenderung 

menggunakan tafsir bi al-ra’yi. Sedangkan corak yang digunakan kedua tafsir 

ini adalah al-Adabi al-Ijtima’i, dengan memadukan antara metode Tahlili dan 

Maudu’i. 

2. Penafsiran Asy-Sya‟rawi terhadap awal ayat 33 surah Al-Ahzab, Beliau 

mengemukakan bahwa wanita menetap di rumah merupakan tradisi dunia. 

Karena bila saja wanita menyibukkan diri dengan urusan rumah tangga, maka 

tidak akan ada waktu tersisa untuk keluar rumah. Wanita yang bangkrut 

adalah wanita yang sering keluar rumah sedangkan wanita yang miskin 

adalah wanita yang mengatur urusan rumah tangganya dari luar. Wahbah Az-

Zuhaili mengemukakan dalam tafsirnya bahwa wanita diperintahkan untuk 

tetap tinggal di rumah dan dilarang keluar rumah tanpa ada keperluan. Karena 

sebagaimana hadis nabi bahwa wanita adalah aurat dan jika keluar rumah 

setan akan terus memandanginya. 

3. Persamaan dan perbedaan penafsiran Asy-Sya‟rawi dan Wahbah Az-Zuhaili 

terhadap Surah Al-Ahzab Ayat 33 mengenai batasan aktivitas wanita di 
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sektor publik dalam konteks tabarruj, keduanya sama-sama sangat 

menganjurkan wanita untuk menetap di rumah, dilarang keluar rumah kecuali 

ada keperluan yang mendesak. Namun mengenai pelarangan wanita keluar 

rumah untuk bekerja, Asy-Sya‟rawi lebih memberatkan daripada Wahbah Az-

Zuhaili. Bahkan Asy-Sya‟rawi nenolak dan tidak membenarkan sama sekali 

wanita bekerja di luar rumah, karena menurutnya wanita bekerja diluar rumah 

membuka pintu kehancuran rumah tangganya, tugas domestiknya terabaikan 

dan menghilangkan generasi di masa depan karena kurangnya kasih sayang 

seorang ibu kepada anaknya. Kecuali keterpaksaan dikarenakan kondisi 

keluarga yang sangat mendesak (darurat), tidak ada orang yang dapat 

mencukupi kebutuhan hidupnya atau memberikan nafkah kepadanya.  

B. Saran 

Penulis merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut terhadap 

penafsiran surah Al-Ahzab ayat 33 mengenai batasan aktifitas wanita di sektor 

publik melalui pendapat para mufassir yang lain, mulai dari mufassir klasik, 

modern hingga kontemporer saat ini. Selain itu, penulis juga menyarankan adanya 

penelitian atau kajian tentang tema ini maupun tema lain seputar wanita seperti 

wanita karir, wanita dalam ranah domestik dan publik, busana dan perhiasan 

wanita maupun yang lainnya, namun dengan menggunakan metode maupun 

pendekatan penelitian yang berbeda dengan harapan mampu memberikan 

wawasan baru bagi para pembaca maupun memberi kontribusi bagi 

perkembangan khazanah keilmuan dan mampu menjawab persoalan-persoalan di 

tengah masyarakat. 
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